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ABSTRAK 

 

 

Berawal dari situs web Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta yang tidak menda-

pat peringkat dunia versi webometrics pada Juli 2013, penelitian ini berfokus pada 

mencari nilai ISI Surakarta sesuai dengan parameter webometrics, yaitu Presence, 

Impact, Openness, dan Excellence. Untuk mengetahui posisi ISI Surakarta pada 

sudut pandang webometrics, maka pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah pembandingan data kuantitatif terhadap situs web institusi seni yang telah 

masuk peringkat yaitu ISI Yogyakarta dan ISI Denpasar. Pembandingan dilaku-

kan secara komprehensif termasuk pembandingan data pendukung yaitu anchor 

teks, sosial media, hingga pertumbuhan nilai. Hasil pembandingan data kuantitatif 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan posisi situs web ISI Su-

rakarta. Hasil dari analisis kemudian digunakan sebagai acuan untuk mendesain 

kebijakan yang dapat dilakukan oleh pimpinan lembaga ISI Surakarta untuk men-

dapatkan peringkat webometric. 

 

 

kata kunci: webometric, ISI Surakarta 
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ABSTRACT 

 

 

The website of Indonesia Institute of the Arts ( ISI ) Surakarta did not get webo-

metric rank which was release in July 2013, this research focuses on the identifi-

cation of ISI Surakarta value in accordance with the webometric parameters i.e. 

Presence, Impact, Openness, and Excellence. To determine the position of ISI Su-

rakarta on Webometric standpoint, the approach taken in this study is a compari-

son of quantitative data on the website of the art institutions that get the ranking 

i.e. ISI Yogyakarta and ISI Denpasar. Benchmarking is done in a comprehensive 

manner including benchmarking of data supporting such as anchor text, social me-

dia, and the value of growth. Benchmarking results of the quantitative data analy-

zed descriptively to explain the position of the ISI Surakarta website. Results of 

the analysis are then used as a reference for designing policies that can be done by 

the institution head of ISI Surakarta to get Webometric rankings. 
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GLOSARIUM 

 

 

Activity parameter penilaian webometrics yang terdiri dari Presence(1/3), 

Openness(1/3), dan Excellence(1/3) dengan bobot sebesar 50%. 

Algoritma kumpulan perintah untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Anchor Teks teks yang bermuatan tautan 

Backlink tautan yang masuk ke sebuah situs web atau halaman web. 

Domain nama unik yang diberikan untuk mengidentifikasi nama server 

komputer seperti web server atau email server di jaringan kompu-

ter ataupun internet. Nama domain berfungsi untukmempermudah 

pengguna di internet pada saat melakukan akses ke server, selain 

juga dipakai untuk mengingat nama server yang dikunjungi tanpa 

harus mengenal deretan angka yang rumit yang dikenal sebagai 

alamat IP. 

e-Learning pembelajaran berbasis media elektronik yang didalamnya memuat 

bahan ajar hingga evaluasi. 

Excellence makalah akademis yang dipublikasikan pada jurnal internasional 

berdampak tinggi. Penghitungan excellence bukan pada jumlah 

makalah, namun terbatas hanya pada publikasi yang unggul, yaitu 

luaran ilmiah institusi menjadi bagian dari 10% makalah yang pa-

ling dikutip dalam bidang ilmiah masing-masing. 

Google 

Scholar 

layanan yang memungkinkan pengguna malakukan pencarian ma-

teri-materi pelajaran berupa teks dalam berbagai format publikasi. 

Diluncurkan pada tahun 2004, indeks Google Scholar mencakup 

jurnal-jurnal online dari publikasi ilmiah. Google Scholar menye-

diakan cara yang mudah untuk mencari literatur akademis secara 

luas. Seseorang dapat mencari di seluruh bidang ilmu dan referensi 

dari satu tempat: makalah peer-reviewed, thesis, buku, abstrak, 

dan artikel, dari penerbit akademis, komunitas profesional, pusat 

data pracetak, universitas, dan organisasi akademis lainnya. Goo-

gle Scholar akan membantu seseorang mengidentifikasi penelitian 

paling relevan dari seluruh penelitian akademis. Google Scholar 

bertujuan menyusun artikel seperti yang dilakukan peneliti, dengan 

memperhatikan kelengkapan teks setiap artikel, penulis, publikasi 

yang menampilkan artikel, dan frekuensi penggunaan kutipan arti-

kel dalam literatur akademis lainnya. Hasil paling relevan akan se-

lalu muncul pada halaman pertama. 

Impact kualitas konten situs web dievaluasi melalui “referendum virtual”, 

dihitung dari tautan yang diterima dari situs web pihak ketiga. 

Tautan-tautan tersebut dapat dianggap sebagai nama baik institusi, 

kinerja akademis, informasi bernilai, dan pelayanan berguna. 

Openness keterbukaan pustaka penelitian yang dipublikasikan melalui situs 

web institusi yang ditandai dengan jumlah rich files (pdf, doc, 

docx, ppt) menurut mesin pencari Google Scholar. 
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Paperless meminimalkan penggunaan kertas dan menggantikannya dengan 

media digital. 

Peer Review proses regulasi oleh sebuah profesi atau proses evaluasi yang meli-

batkan individu-individu yang berkualitas dalam bidang yang rele-

van. Metode peer review bekerja untuk mempertahankan standar, 

meningkatkan kinerja dan memberikan kredibilitas. Dalam dunia 

akademis peer review sering digunakan untuk menentukan kese-

suaian sebuah makalah akademis untuk publikasi. 

Posting mengunggah kontan/berita/informasi ke sebuah halaman situs web. 

Presence jumlah halaman web yang berada pada domain utama institusi (ter-

masuk semua subdomain dan direktori) yang diindeks oleh mesin 

pencari komersial terbesar (Google). Google menghitung semua 

halaman web termasuk semua format yang dikenali secara individu 

oleh Google, baik halaman statis maupun dinamis termasuk rich 

files. 

Referring 

Domain 

domain tempat backlink menunjuk ke halaman atau tautan. 

Revenue 

Generating 

data yang meliputi nama unit pelaksana, nama kegiatan, institusi 

mitra, nomor dan berkas kontrak, dan nilai kontrak. 

Rich Files file-file berformat seperti Adobe Acrobat (.pdf), MS Word (doc, 

docx), MS Powerpoint (ppt, pptx), dan PostScript (.ps & .eps) hasil 

ekstrasi dari Google. 

Scopus basisdata pustaka yang berisi abstrak dan kutipan artikel jurnal 

akademis, yang dimiliki oleh Elsevier. Scopus mencakup hampir 

21.000 judul dari lebih dari 5.000 penerbit internasional, termasuk 

di dalamnya 20.000 peer-review jurnal dalam bidang sains, teknik, 

kedokteran, dan sosial (termasuk seni dan humaniora). 

Subdomain bagian dari sebuah nama domain induk. 

Visibility parameter penilaian webometrics terhadap Impact dengan bobot 

sebesar 50%. 

Webometric pemeringkatan akademis institusi pendidikan tinggi. Tidak untuk 

mengevaluasi desain situs web, penggunaan, atau popularitas ber-

dasar konten menurut jumlah kunjungan atau pengunjung, melain-

kan indikator web untuk mengevaluasi secara benar, komprehensif 

dan mendalam mengenai kinerja global perguruan tinggi, dengan 

mempertimbangkan kegiatan dan luaran serta relevansi dan dam-

paknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Belakangan ini, wacana World Class University sedang marak di kampus-

kampus tanah air. Istilah World Class University (WCU) / PERGURUAN 

TINGGI KELAS DUNIA (PT-KD) dimunculkan pertama kali oleh UNESCO 

melalui program World Declaration on Higher Education for the Twenty-first 

Century: Vision and Action di Paris tahun 1998. Argumentasi yang melatarbe-

lakanginya adalah urgensitas peranan perguruan tinggi dalam mempersiapkan 

daya saing bangsa memasuki era persaingan global. Direktorat Jendral Pendi-

dikan Tinggi (DITJEN-DIKTI) kemudian meratifikasinya menjadi Program 

Jangka Panjang Pendidikan Tinggi atau yang biasa dikenal dengan Higher 

Education Long Term Strategy (HELTS). 

 

Kusmayanto Kadiman, mantan Menteri Negara Riset dan Teknologi era 2004-

2009 menjelaskan dalam artikelnya di kompasiana [1]. Perburuan status PT-

KD membuat universitas di Indonesia berusaha mengejar peringkat kelas du-

nia. Perguruan-perguran tinggi yang sedang tumbuh mencari jatidiri dengan 

cara-cara yang cerdik dan cerdas. Peraihan cita luhur itu digapai melalui satu 

atau dua program studi unggulan, melalui tokoh yang berpotensi muncul ke-

atas permukaan sampai pada pemilihan sub-bidang yang unik. Sebagai contoh, 

Universitas Gadjah Mada (UGM) memilih program studi Sastra Jawa sebagai 

lokomotif menuju PT-KD atau Universitas Pajajaran (UNPAD) yang mene-

tapkan program studi Sastra Sunda sebagai ujung tombaknya. Kreativitas dan 

inovasi dijadikan kata kunci dalam keberhasilan memenangkan pertandingan. 

Tidak segan mereka untuk menerapkan kiat pamungkas Niteni, Niroake, 

dan Nambahake yang diajarkan Ki Hajar Dewantara dan RM Kartono. 
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Untuk mengetahui peringkat perguruan tinggi, dikenal beberapa lembaga inde-

penden dan kompeten yang melakukan pemeringkatan PT-KD, misalnya: 

THE-QS, ARWU, HEEACT, 4ICU, dan Webometrics. Pemeringkatan dilaku-

kan diantara PT yang ada di dunia. Selama ini, rangking tertinggi didominasi 

oleh PT-PT yang ada di Amerika. Hanya beberapa PT di Indonesia yang bisa 

masuk dalam peringkat dunia antara lain UGM, UI, ITB, dan beberapa univer-

sitas besar lainnya. ISI Surakarta sebagai institusi yang tergolong baru tentu 

akan berat jika harus bersaing dengan PT lama (di Indonesia bahkan di dunia) 

apalagi yang sudah mengagendakan pemeringkatan di dalam RENSTRA PT 

bersangkutan. 

 

Meskipun demikian, ada peringkat PT-KD yang masih bisa dikejar yaitu pe-

meringkatan berdasar webometrics. Beda dengan metode pemeringkatan lain, 

webometrics adalah pemeringkatan yang hanya didasarkan pada situs web PT 

bersangkutan. Pemeringkatan webometrics bukan bertujuan untuk mengevalu-

asi desain, kegunaan, atau popularitas muatan menurut jumlah kunjungan ke 

laman situs web. Pemeringkatan webometrics bisa dianggap sebagai indikator 

yang benar dan komprehensif untuk evaluasi mendalam mengenai kinerja PT 

secara global dengan mempertimbangkan kegiatan, luaran, relevansi dan dam-

paknya. 

 

Peringkat PT versi webometrics jelas lebih ringan dan masuk akal untuk di-

agendakan oleh ISI Surakarta. Beberapa PT telah sukses menerapkannya, dan 

berikut adalah contohnya. UNS, PT tetangga ISI Surakarta ini memulai per-

juangannya membenahi situs web UNS sejak 2008. Wawan dalan blognya [2] 

menulis, Januari 2008 UNS tidak masuk 5000 PT versi webometrics, Juli 

2008 UNS rangking 4681, Januari 2009 UNS Rangking 2159, dan di Januari 

2013 UNS menduduki peringkat 1240 dunia atau peringkat 17 nasional. Lon-

catan peringkat tersebut tentu menggembirakan bagi UNS apalagi jika meli-

batkan PT diseluruh dunia. Dan tentu saja, ini merupakan hasil kerja sama dan 

kerja keras oleh seluruh civitas akademika UNS. 
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Sedangkan Institut Seni Indonesia yang masuk peringkat webometrics 

(http://webometrics.info/en/Asia/Indonesia) pada Juli 2013 ada tiga yaitu, ISI 

Yogyakarta dengan peringkat dunia 9.024, ISI Denpasar dengan peringkat du-

nia 10.372, dan IKJ Jakarta dengan peringkat dunia 12.666. Sementara ISI Su-

rakarta tidak diketemukan dalam daftar peringkat tersebut. Webometrics tidak 

hanya melakukan pemeringkatan secara global, tetapi juga melakukan peme-

ringkatan berdasarkan situs web perpustakaan. 

 

Tabel 1. Peringkat webometrics Institut Seni di Indonesia 

Peringkat Webometrics 
Institut Seni Indonesia Domain 

Nasional Dunia 

ISI Yogyakarta isi.ac.id 111 9.024 

ISI Denpasar isi-dps.ac.id 135 10.372 

IKJ Jakarta ikj.ac.id 176 12.666 

ISI Surakarta isi-ska.ac.id - - 

 

Terlihat pada tabel di atas bahwa ISI Surakarta tidak masuk pada daftar pe-

ringkat dunia versi webometrics. Webometrics memiliki kriteria penilaian be-

rupa keberadaan situs web institusi, keterbukaan publikasi ilmiah, keunggulan 

jurnal yang dimiliki, serta dampak dari situs web tersebut. Padahal kriteria ter-

sebut sebenarnya sejalan dengan visi ISI Surakarta yaitu dalam waktu 10 ta-

hun ke depan mampu berperan sebagai kiblat kehidupan kreativitas dan keil-

muan seni-budaya bagi kemaslahatan manusia Indonesia. 

 

Visi sebagai kiblat tentu sulit tercapai jika masih saja berfikir offline di jaman 

digital ini. Pemanfaatan dan optimalisasi media online merupakan suatu keha-

rusan karena jangkauannya luas dan tanpa batas. Dan salah satu bentuk opti-

malisasi tersebut adalah pengukuran (benchmarking) hingga komparasi situs 

web ISI Surakarta dengan memanfaatkan pemeringkatan webometrics. 
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B. Permasalahan 

ISI Surakarta tidak mendapat peringkat diantara 358 PT yang mendapatkannya 

pada hasil pemeringkatan webometrics Juli 2013. Jika hal ini diuraikan, maka 

permasalahan pada penelitian ini adalah: 

1. Komparasi indikator ISI Yogyakarta, ISI Denpasar, dan ISI Surakarta se-

suai parameter penilaian webometrics. 

2. Desain kebijakan untuk optimasi situs web ISI Surakarta sesuai parameter 

penilaian webometrics. 

 

C. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada rencana penelitian ini yaitu: 

1. Mengkomparasi situs web ISI Yogyakarta, ISI Denpasar, dan ISI Surakar-

ta sesuai parameter penilaian webometrics 

2. Merumuskan strategi jangka panjang sebagai acuan bagi penentu kebija-

kan di ISI Surakarta agar situs web mampu masuk peringkat webometrics 

dan bersaing. 

 

D. Urgensi Penelitian 

Pemeringkatan versi webometrics memiliki tujuan mempromosikan keberada-

an situs web PT yang mendukung keterbukaan akses publikasi ilmiah untuk 

memperluas transfer keilmuan yang dihasilkan oleh PT. Untuk mencapai tuju-

an tersebut, publikasi peringkat adalah salah satu perangkat yang efektif untuk 

memulai dan mengkonsolidasikan proses-proses perubahan dalam dunia aka-

demik, meningkatkan komitmen akademisi, dan mengkonfigurasi ulang strate-

gi jangka panjang. Keadaan masih tenggelamnya peringkat ISI Surakarta versi 

webometrics perlu disikapi dengan serius. Dengan menjadikan peringkat we-

bometrics sebagai salah satu renstra, maka visi ISI Surakarta akan tercapai le-

bih cepat dan terukur, yaitu mampu berperan sebagai kiblat kehidupan kreati-

vitas dan keilmuan seni-budaya bagi kemaslahatan manusia Indonesia. 
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Jika sebuah institusi mampu berada pada daftar peringkat PT, maka dipastikan 

tingkat promosi institusi juga telah berjalan lebih efektif. Promosi secara on-

line artinya biaya menjadi lebih murah jika dibanding cara-cara manual, daya 

jangkau semakin jauh, dan kredibilitas institusi lebih meningkat. Jika pering-

kat webometrics meningkat, maka pendapatan (revenue) suatu institusi juga 

akan meningkat [3]. 

 

Keutamaan lainnya adalah hubungan antara sub lembaga menjadi lebih terko-

ordinasi. Sesuai dengan kriteria penilaian webometrics, setiap pimpinan sub 

lembaga diwajibkan mengisi kekurangan muatan informasi sesuai target sub 

lembaga tersebut. Rektor sebagai pimpinan lembaga akan menjadi lebih ter-

arah dalam mengkoordinasi pimpinan sub lembaga untuk mencapai tujuan. 

 

Pada akhirnya, peringkat ISI Surakarta di webometrics hanya akan terjadi jika 

keberadaan situs web mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

institusi. Pada dekade kedua abad ke-21, situs web adalah kunci masa depan 

untuk semua misi institusi, karena memegang peranan penting sebagai perang-

kat komunikasi ilmiah, sebagai forum terbuka bagi keterlibatan masyarakat, 

dan sebagai sarana menjaring bakat, dana, dan sumber daya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Webometrics (http://www.webometrics.info/) 

“Peringkat Webometrics Universitas-Universitas di Dunia” adalah inisiatif da-

ri Laboratorium Cybermetrics, sebuah kelompok riset milik Consejo Superior 

de Investigaciones Cientificas (CSIC), badan penelitian publik terbesar di Spa-

nyol. Laboratorium tersebut terletak di Centro de Ciencias Humanas y Socia-

les (CCHS).  Cybermetrics Lab, bagian dari CCHS - CSIC, dikhususkan untuk 

analisis kuantitatif dari Internet dan isi web khususnya yang berhubungan de-

ngan proses komunikasi generasi dan ilmiah pengetahuan ilmiah. Ini adalah 

disiplin baru yang disebut sebagai Cybermetrics atau Webometrics. 

 

Cybermetrics Lab menggunakan metode kuantitatif yang telah dirancang dan 

diterapkan sebagai indikator yang memungkinkan kita untuk mengukur kegia-

tan ilmiah di Web. Indikator cybermetric berguna untuk mengevaluasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan indikator tersebut berfungsi sebagai peleng-

kap untuk kesempurnaan hasil yang diperoleh dengan metode bibliometrik da-

lam studi scientometric. 

 

Webometrics dipublikasikan dua kali dalam satu tahun. Pengumpulan data-da-

ta website dilakukan pada minggu pertama bulan Januari dan Juli, dan selan-

jutnya akan diumumkan hasilnya pada minggu terakhir pada kedua bulan ter-

sebut. Area riset webometrics meliputi:  

1. Pengembangan indikator web yang diterapkan pada daerah Spanyol, Eropa, 

Amerika Latin, dan Dunia. 

2. Studi kuantitatif tentang komunikasi ilmiah melalui jurnal elektronik dan 

repositori, dan dampak dari keterbukaan akses.  

3. Pengembangan indikator tentang sumber daya dalam lingkungan informasi. 
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4. Indikator dan visualisasi jejaring sosial di web dengan grafis antarmuka 

yang ramah, dinamis dan interaktif. 

5. Desain dan evaluasi teknik analisis dokumentasi pada sumber daya web.  

6. Penelitian genre diterapkan pada aktivitas pendidikan di web.  

7. Pengembangan teknik terapan Cybermetrics berdasarkan posisi di search 

engine untuk domain web.  

8. Analisis penggunaan informasi melalui tambang data file log di web. 

 

B. Parameter Penilaian 

Untuk menentukan peringkat PT, webometrics menggunakan parameter peni-

laian hasil riset dari Cybermetrics Lab. Hingga tahun 2011 kriteria penilaian 

didasarkan pada: Visibility (50%), Size (20%), Rich Files (15%), dan Scholar 

(15%) [4] : 

1. Visibility, yaitu Jumlah link eksternal yang unik yang diterima dari situs/ 

web lain, yang diperoleh dari search engine Google, yahoo, live search dan 

Exalead. 

2. Size, jumlah halaman yang ditemukan dari mesin pencari Yahoo Search, 

Live Search, and Exalead. 

3. Rich Files, jumlah muatan atau volume file yang ada di situs Universi-

tas dengan kententuan format file adalah: pdf, doc, ppt, ps. 

4. Scholar, Karya/Paper ilmiah dan kutipan-kutipan yang ditemukan di 

Google  Scholar. 

 

Namun mulai Juli 2012, parameter penilaian berubah [5]. Ada empat kompo-

nen yang menjadi indikator utama dari penilaian Webometrics ini, yaitu:  Pre-

sence (1/3 dari 50%), Impact (50%), Openness (1/3 dari 50%), dan Excellence 

(1/3 dari 50%). 

1. Excellence (keunggulan), merupakan jumlah artikel-artikel ilmiah publika-

si perguruan tinggi yang bersangkutan yang terindeks di Scimago Instituti-

on Ranking  dan di Google Scholar. 
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2. Presence (keberadaan), adalah jumlah halaman website (html) dan hala-

man dinamik yang tertangkap oleh mesin pencari (Google), tidak termasuk 

rich files. 

3. Impact (dampak), merupakan jumlah eksternal link yang unik (jumlah 

backlink) yang diterima oleh domain web universitas (inlinks) yang ter-

tangkap oleh mesin pencari (Google). 

4. Openness (keterbukaan), merupakan jumlah file dokumen (Adobe Acrobat 

(.pdf), Adobe PostScript (.ps, .eps), Microsoft Word (.doc,.docx) dan Mi-

crosoft Powerpoint (.ppt, .pptx) yang online/open di bawah domain web-

site universitas yang tertangkap oleh mesin pencari (Google Scholar). 

 

Meskipun demikian kriteria penilaian untuk situs web perpustakaan (reposito-

ry) masih menggunakan kriteria penilaian Size (S), Visibility (V), Rich Files 

(R), dan Scholar (Sc). Keempat kriteria tersebut digabungkan sesuai dengan 

formula di mana masing-masing memiliki bobot yang berbeda namun menja-

ga rasio 1:1 antara Activity (ukuran sensu lato) dan Impact (Visibility). 

(http://repositories.webometrics.info) 

 

C. Jurnal Yang Telah Ada 

Jurnal seputar webometrics telah banyak ditulis oleh peneliti-peneliti lain di 

seluruh dunia. Hasil tulisan tersebut sangat membantu dalam menyelesaikan 

penulisan penelitian ini di antaranya sebagai berikut. 

 

Jurnal hasil penelitian tahun 2012 yang berjudul “Webometric Analysis of 

Web Presence and Links of SAARC Countries” oleh Vijayakumar, Kannappa-

navar, dan Santosh Kumar. Jurnal ini berfokus pada identifikasi web presence 

dan tautan diantara negara SAARC (Afghanistan, Bangladesh, Bhutan, Maldi-

ves, Nepal, Pakistan, India, and Sri Lanka). Hasil penelitiannya adalah Pakis-

tan memiliki tautan maksimal diantara negara SAARC [6]. 

 



 9 

Jurnal berikutnya berjudul “Citation Analysis: A Comparison of Google Scho-

lar, Scopus, and Web of Science“ oleh Yang dan Meho yang mengulas tentang 

studi kasus perbandingan data kutipan (citation) yang dikumpulkan dari Sco-

pus dan Google Scholar dengan data dari portal Web of Science, khususnya 

publikasi ilmiah dari dua fakultas. Jurnal tahun 2006 ini menghasilkan sistem 

prototipe brief overview yang disebut CiteSearch, yang menganalisis kombi-

nasi data dari beberapa basisdata kutipan untuk menghasilkan alat ukur kuti-

pan berbasis kualitas [7]. 

 

Kemudian jurnal “Websites of Central Universities in India: A Webometric 

Analysis” oleh Ramesh Babu, Jeyshankar, dan Nageswara Rao tahun 2010. 

Jurnal ini menguji 40 universitas di India dengan menginvestigasi sistem do-

main situs web, menganalisis jumlah halaman web dan tautan, dan menghi-

tung Web Impact Factor (WIF). Penelitian pada jurnal menghasilkan diagram 

jaringan novel yang memperlihatkan struktur tautan antara web nodes (simpul) 

diantara analisis webometric [8]. 

 

Dan jurnal “Effects of Web Accessibility on Search Engines and Webometrics 

Ranking” oleh Ayu dan Elgharabawy tahun 2013. Jurnal ini menginvestigasi 

permasalahan kontribusi dampak aksesibilitas situs web terhadap posisi pe-

ringkat webometrics dan pada posisi mesin pencari popular. Tiga mesin pen-

cari digunakan pada penelitian ini, yaitu Google, Yahoo, dan Bing. Penelitian 

menghasilkan serangkaian kesimpulan yang sangat berguna dan dapat diguna-

kan sebagai pegangan institusi jika ingin menaikkan peringkat online [9]. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian webometrics ini ada empat yaitu, 

1. Studi literatur mengenai metodologi penilaian yang dilakukan oleh Cyber-

metrics Lab untuk menghitung peringkat webometrics perguruan tinggi. 

2. Pengumpulan data sesuai kriteria penilaian webometrics dari subjek pene-

litian ISI Yogyakarta, ISI Denpasar, dan ISI Surakarta. 

3. Analisis terhadap perbandingan data dari subjek penelitian. 

4. Perancangan kebijakan berdasarkan acuan analisis perbandingan data dari 

subjek penelitian. 

 

Gambar 1. Diagram Fishbone penelitian 

 

B. Sumber Data 

1. ISI Yogyakarta (isi.ac.id) 

ISI Yogyakarta dibentuk berdasarkan fusi atas tiga pendidikan tinggi seni 

yang sudah ada sebelumnya, yaitu Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia 

(STSRI), Akademi Musik Indonesia (AMI), dan Akademi Seni Tari Indo-

nesia (ASTI). AMI lahir pada tahun 1961 berkembang dari Sekolah Musik 

Indonesia (SMIND) yang berdiri tahun 1952. Sedangkan ASTI lahir pada 
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tahun 1963 dan merupakan kelanjutan dari Konservatori Tari Indonesia 

(KONRI) yang lahir agak jauh di belakang, yaitu pada tahun 1961. Dan 

STSRI berdiri pada tanggal 4 November 1968 hasil dari perubahan status 

sebelumnya dari Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI) yang berdiri pada 

tanggal 15 Desember 1949. STSRI dengan AMI dan ASTI akhirnya mem-

bentuk ISI Yogyakarta pada tanggal 30 Mei 1984. Saat ini usia ISI Yogya-

karta sejak status terakhir adalah 29 tahun. 

 

ISI Yogyakarta memiliki tiga fakultas dan program Pasca Sarjana. Fakul-

tas tersebut adalah Fakultas Seni Rupa (Seni Murni, Kriya, Desain), Fakul-

tas Seni Pertunjukan (Etnomusikologi, Tari, Teater, Musik, Karawitan, Pe-

dalangan), dan Fakultas Seni Media Rekam (Televisi, Fotografi, D3 Ani-

masi). Sedangkan program Pasca Sarjana terdiri dari Magister Penciptaan 

dan Pengkajian Seni, Doktor Penciptaan dan Pengkajian Seni, dan Magis-

ter Tata Kelola Seni. 

 

2. ISI Denpasar (isi-dps.ac.id) 

Keberadaan ISI Denpasar tidak terlepas dari berdirinya Akademi Seni Tari 

Indonesia (ASTI) Denpasar pada tahun 1967. Sebagai sebuah Jurusan 

yang berdiri sendiri, secara formal baru terbentuk pada tahun 1988 ketika 

terjadinya perubahan status dari ASTI menjadi Sekolah Tinggi Seni Indo-

nesia (STSI) Denpasar. ISI Denpasar merupakan penggabungan dari dua 

lembaga pendidikan tinggi seni yang ada di Denpasar yaitu STSI Denpasar 

dan Program Studi Seni Rupa dan Desain (PSSRD) Universitas Udayana. 

ISI Denpasar terbentuk pada tanggal 26 Mei 2003. Saat ini usia ISI Denpa-

sar sejak status terakhir adalah 10 tahun. 

 

ISI Denpasar memiliki dua fakultas dan program Pasca Sarjana. Fakultas 

tersebut adalah Fakultas Seni Pertunjukan yang terdiri dari Program Studi 

Seni Tari, Program Studi Seni Karawitan, Program Studi Seni Pedalangan, 

dan Program Studi Sendratasik. Dan Fakultas Seni Rupa dan Desain terdiri 
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dari Program Studi Seni Rupa Murni, Program Studi Desain Interior, Pro-

gram Studi Desain Komunikasi Visual, Program Studi Kriya Seni, Pro-

gram Studi Fotografi (Embrio Fakultas Media Rekam), Program Studi De-

sain Fashion, dan Program Studi Televisi dan Film. 

 

3. ISI Surakarta (isi-ska.ac.id) 

Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta adalah sebuah institut seni yang se-

belumnya berasal dari sebuah Akademi Seni Karawitan Indonesia (ASKI) 

yang berdiri sejak tanggal 15 Juli 1964. Pada tanggal 12 September 1988, 

status ASKI Surakarta berubah menjadi Sekolah Tinggi Seni Indonesia 

(STSI) Surakarta dan selanjutnya berubah status menjadi ISI Surakarta 

tanggal 20 Juli 2006. Saat ini usia ISI Surakarta sejak status terakhir ada-

lah 7 tahun. 

 

ISI Surakarta memiliki dua Fakultas dan program Pasca Sarjana. Fakultas 

tersebut adalah Fakultas Seni Pertunjukan (FSP) dan Fakultas Seni Rupa 

dan Desain (FSRD). FSP terdiri dari empat jurusan yaitu Seni Karawitan, 

Etnomusikologi, Seni Pedalangan, dan Seni Tari, sedangkan FSRD terdiri 

dari empat jurusan yaitu Kriya Seni, Televisi dan Film, Seni Rupa Murni, 

dan Desain. Dalam pengembangan program studi baru per 23 Nopember 

2010, ISI Surakarta diberikan izin membuka Program Studi S1 Seni Teater, 

dan per 27 Desember 2010 juga memperoleh izin membuka Program Studi 

Doktoral (S3) Penciptaan dan Pengkajian dari DIKTI. 

 

C. Model penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi meto-

de kuantitatif sebagai metode awal, untuk kemudian diperdalam dengam me-

tode kualitatif [10]. Metode kualitatif lebih dominan, seperti kutipan Flick ter-

hadap Kleining (1992), 

“…qualitative methods can live very well without the latter use of quantitative 

methods, whereas quantitative methods need qualitative methods for 

explaining the relations they find” [10]. 



 13 

Flick [11] mengemukakan pendekatan metode kualitatif pada lingkungan ber-

basis internet disebut sebagai qualitative online research dengan cara meng-

analisis dokumen-dokumen internet. Analisis seperti itu sebagai cara men-

transfer analisis dokumen pada ranah virtual. Dokumen internet yang dianali-

sis dapat berupa satu alamat situs web (the single homepage) atau situs web 

dengan tautan-tautan informasi yang berkaitan di dalamnya. 

 

D. Rancangan Penelitian 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan penelitian 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Presence (Keberadaan) 

Data presence yang dikumpulkan ada tiga, domain utama, subdomain, dan 

rich files. Webometrics hanya menggunakan data presence domain utama 

untuk pemeringkatan, sedangkan data subdomain dan rich files dikumpul-

kan untuk kepentingan analisis. 

a. Domain Utama 

Pengambilan data dilakukan dengan masuk ke laman 

http://google.com dan mengetikkan “site:[domain]”.Misalnya jika 
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ingin mencari data presence ISI Surakarta, maka pada laman google di-

ketikkan “site:isi-ska.ac.id” 

 

Gambar 3. Mencari jumlah halaman web institusi melalui mesin 

pencari Google 

 

Sehingga akan keluar hasil pencarian dan dilakukan pencatatan jumlah 

halaman seperti tampak pada gambar di bawah. 

 

Gambar 4. Jumlah halaman pada domain isi-ska.ac.id 

 

b. Subdomain 

Untuk mencari presence subdomain, maka pada kotak cari Google di-

ketikkan “site:[subdomain]”. Misalnya Fakultas Seni Rupa dan Desain 

(FSRD) ISI Surakarta, maka data presence dapat diketahui dengan me-
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ngetikkan “site:fsrd.isi-ska.ac.id”, sehingga akan keluar hasil pencarian 

dan dilakukan pencatatan jumlah halaman seperti tampak pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 5. Jumlah halaman pada subdomain fsrd.isi-ska.ac.id 

 

c. Rich Files 

Yang dimaksud dengan rich files adalah dokumen yang berada pada 

domain utama maupun sub domain. Pencarian dilakukan dengan me-

ngetikkan “site:[domain] filetype:[ekstensi]”. Misalnya pengumpulan 

data jumlah dokumen pdf, maka pencarian dengan mengetikkan 

“site:isi-ska.ac.id filetype:pdf”. Jenis ekstensi dokumen rich files ada-

lah pdf, doc, docx, ppt, pptx, ps, dan eps. Setelah keluar hasil pencari-

an maka dilakukan pencatatan jumlah dokumen seperti tampak pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 6. Jumlah dokumen berekstensi .pdf pada domain isi-ska.ac.id 
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2. Impact (Dampak) 

Data impact yang dikumpulkan ada empat bagian utama, total backlinks 

dan referring domain, ekstensi .gov dan .edu, sosial media, serta anchor 

teks. Webometrics hanya menggunakan data total backlinks dan referring 

domain untuk pemeringkatan, sedangkan data ekstensi .gov dan .edu, sosi-

al media, serta anchor teks dikumpulkan untuk kepentingan analisis. 

a. Total backlinks dan Referring domain 

Pengambilan data dilakukan melalui laman Ahrefs dengan cara masuk 

ke https://ahrefs.com. Pada input pencarian dimasukkan alamat domain 

lalu pilih *.domain/*. Misalnya dalam pengumpulan data impact untuk 

ISI Surakarta maka pada kotak pencarian diketikkan isi-ska.ac.id, se-

perti tampak pada gambar berikut. 

 

Gambar 7. Mencari backlinks dan referring domains melalui Ahrefs 

 

Sehingga akan keluar hasil pencarian dan dilakukan pencatatan jumlah 

backlink dan referring domain seperti tampak pada gambar berikut. 
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Gambar 8. Hasil pencarian backlinks dan referring domains melalui 

Ahrefs 

 

b. Ekstensi .gov dan .edu 

Gambar di atas adalah data dan analisis yang dilakukan oleh Ahrefs. 

Data ekstensi .gov (govermental) dan .edu (educational) terletak pada 

bagian kiri. 

 

Gambar 9. Jumlah backlink dari ekstensi .gov dan .edu 
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c. Sosial Media 

Sedangkan data sosial media pada gambar di atas terletak di sebelah 

kanan atas. 

 

Gambar 10. Jumlah backlink dari ekstensi .gov dan .edu 

 

d. Anchor Teks 

Untuk mencari data anchor teks melalui menu (tab) ‘Anchors’ pada 

gambar sebelumnya, dan hasilnya adalah seperti gambar berikut ini. 

 

Gambar 11. Anchor teks isi-ska.ac.id 

 

3. Openness (Keterbukaan) 

Hampir sama dengan pencarian data presence, pengambilan data dilakukan 

dengan masuk ke laman http://scholar.google.com dan mengetikkan 

“site:[domain]”.Misalnya jika ingin mencari data openness ISI Surakarta, 

maka pada laman Google diketikkan “site:isi-ska.ac.id” 
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Gambar 12. Mencari banyaknya publikasi ilmiah melalui mesin pencari 

Google Scholar 

 

Hasil pencarian dilanjutkan dengan penyesuaian parameter pencarian beru-

pa mengubah waktu dari “Any time” menjadi “Since 2009”, dan menghi-

langkan centang (check box) pada “include citations”, sehingga hasilnya 

seperti gambar di bawah ini dan dilakukan pencatatan jumlah publikasi il-

miah. 

 

Gambar 13. Jumlah publikasi ilmiah pada domain isi-ska.ac.id 
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4. Excellence (Keunggulan) 

Pengumpulan data excellence melalui laman scimagojr.com dan 

adat.crl.edu. Pada laman scimagojr.com, pencarian dilakukan pada menu 

“Journal Rankings”, kemudian pilih subject area yaitu Arts and Humani-

ties, dan country yaitu Indonesia. 

 

Sedangkan pencarian melalui laman adat.ctrl.edu, pada menu Journals di-

pilih “publication type” yaitu “Scholarly Journal”, dan “publication coun-

try” yaitu Indonesia. 

 

Gambar 14. Mencari jurnal yang terindeks pada Scopus/Scimago melalui 

scimagojr.com 

 

 

Gambar 15. Mencari jurnal yang terindeks pada Scopus/Scimago melalui 

adat.crl.edu 
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5. Peringkat Webometrics 

Mencari peringkat webometrics dapat dilakukan melalui laman resmi me-

reka di http://webometrics.info kemudian pilih kategori Asia dan Indone-

sia. 

 

Gambar 16. Peringkat webometrics PT di Indonesia 

 

Pencarian dilakukan dengan menelusuri daftar peringkat webometrics PT 

Indonesia, jika telah diketemukan maka dilanjutkan dengan membuka tau-

tan “detail”, yang isinya seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 17. Peringkat webometrics ISI Yogyakarta 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Data yang berhasil dikumpulkan pada waktu tertentu dianalisis dengan 

pendekatan perbandingan. Pembandingan dilakukan diantara data-data 

yang sejenis dari sumber data / subjek penelitian. Pembandingan data seje-

nis digunakan untuk mengukur kekuatan presence, impact, openness, dan 

excellence dari masing-masing subjek penelitian. 

 

2. Analisis Data Kualitatif 

Data-data hasil pembandingan kemudian dianalisis secara deskriptif. Ada 

dua analisis dilakukan, pertama analisis data berdasar perbandingan data 

diantara ketiga subjek penelitian, yang kedua analisis deskriptif rencana 

aksi atau desain kebijakan hasil pengolahan dari analisis deskriptif pem-

bandingan data. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

 

 

A. Presence 

Tabel 2. Data presence 

Parameter isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

Size 92.600 49.600 13.600 

fsp 155 46 0 
Sample Unit 

fsr/fsrd 307 415 119 

 

Pengambilan data presence dilakukan pada tanggal 13 Juli 2013 melalui mesin 

pencari Google. Presence adalah banyaknya halaman web yang berada pada 

domain web utama (termasuk berada pada semua subdomain dan direktori). 

Google menghitung semua halaman web. Termasuk semua format yang dike-

nali secara individu oleh Google, baik halaman statis maupun dinamis terma-

suk rich file. 

 

Ukuran/nilai presence dipengaruhi oleh kontribusi setiap SDM pada institusi, 

sedangkan hal lain yang berkaitan adalah usia situs web dari institusi tersebut. 

Menurut situs whois.domaintools.com, situs web ISI Yogyakarta hingga Juli 

2013 memiliki usia 157 bulan (Gambar 25, halaman 61). Jika dirata-rata setiap 

bulannya, maka nilai presence adalah jumlah total presence dibagi dengan usia 

ISI Yogyakarta dalam bulan, atau 92.600/157 = 590. 

 

Sedangkan nilai presence setiap bulan dari ISI Denpasar yang hingga Juli 

2013 memiliki usia 98 bulan adalah 49.600/98 = 506. Dan nilai presence ISI 

Surakarta yang berusia 83 adalah 13.600/83 = 164. 

 

Tabel 3. Komparasi presence per bulan 

Parameter isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

Presence Juli 2013 92.600 49.600 13.600 

Usia situs web (bulan) 156 97 82 

Presence per bulan 590 506 164 
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Tampak pada tabel, ISI Yogyakarta memiliki nilai presence tiap bulan paling 

tinggi. Artinya jika dirata-rata ISI Yogyakarta setiap bulan memunculkan 590 

halaman web baru lebih tinggi dibandingkan ISI Denpasar yang memunculkan 

506 halaman web baru atau dibandingkan dengan ISI Surakarta yang setiap 

bulannya memunculkan 164 halaman web baru. 

 

Nilai presence setiap bulan ini mencerminkan bahwa secara keseluruhan SDM 

di ISI Yogyakarta memiliki kontribusi terhadap situs web institusi 1,17 kali li-

pat lebih tinggi dibanding SDM di ISI Denpasar dan 3,6 kali lipat lebih tinggi 

dibanding SDM di ISI Surakarta. 

 

Sampel Unit 

Untuk dapat membandingkan kriteria webometrics secara lebih terperinci, pe-

neliti memilih sampel unit yang secara umum ada di tiga institusi tersebut. 

Sampel unit tersebut adalah situs web fakultas seni pertunjukan (fsp) dan fa-

kultas seni rupa / seni rupa dan desain (fsr/fsrd). Data presence yang diban-

dingkan juga dikaitkan dengan usia situs web sampel unit agar seimbang. Usia 

situs web sampel unit dapat diketahui dengan mencari tanggal pertama kali si-

tus web dideteksi oleh mesin pencari Google. 

 

Situs web fsp ISI Yogyakarta pertama kali muncul di mesin pencari Google 

pada Juli 2007, maka hingga Juli 2013 (gambar 32, halaman 65), usia situs 

web tersebut adalah 72 bulan. Dengan cara yang sama, maka usia situs web 

fsp ISI Denpasar adalah 52 bulan, dan usia situs web fsp ISI Surakarta adalah 

3 bulan. 

 

Dan berturut-turut usia situs web fsr ISI Yogyakarta, fsrd ISI Denpasar, dan 

fsrd ISI Surakarta hingga Juli 2013 adalah 86, 61, dan 29 bulan. 
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Tabel 4. Komparasi presence per bulan Fakultas Seni Pertunjukan 

Parameter fsp.isi.ac.id fsp.isi-dps.ac.id fsp.isi-ska.ac.id 

Presence Juli 2013 155 46 0 

Usia situs web (bulan) 72 52 3 

Presence per bulan 2,2 0,9 0 

 

Sesuai data pembandingan yang ada, maka terlihat kontribusi SDM fakultas 

seni pertunjukan di tiga institusi terhadap pembaruan data presence situs web 

sangat minim. Presence per bulan paling banyak ada pada fsp ISI Yogyakarta 

yakni 2,2 postingan baru setiap bulannya, diikuti fsp ISI Denpasar sebanyak 

0,9 postingan baru setiap bulan, dan fsp ISI Surakarta hingga Juli 2013 belum 

ada posting data yang terbaca oleh mesin pencari Google. 

 

Khusus fsp ISI Surakarta, data presence menunjukkan tidak ada posting data 

hingga Juli 2013, namun kemunculan subdomain situs web fsp.isi-ska.ac.id 

dapat dideteksi oleh mesin pencari Google sejak 4 April 2013. Setelah ditelu-

suri ternyata halaman web pada kemunculan pertama fsp.isi-ska.ac.id tersebut 

berupa default template dari Content Management System (CMS) keluaran 

WordPress yaitu HelloWorld. Dengan Algoritma Penguin, rupanya mesin pen-

cari Google dapat membedakan antara posting data dengan default template 

CMS. 

 

Tabel 5. Komparasi presence per bulan Fakultas Seni Rupa (dan Desain) 

Parameter fsr.isi.ac.id fsrd.isi-dps.ac.id fsrd.isi-ska.ac.id 

Presence Juli 2013 307 415 119 

Usia situs web (bulan) 86 61 29 

Presence per bulan 3,6 6,8 4,1 

 

Agak berbeda dengan fakultas seni pertunjukan, situs web fakultas seni rupa 

dari ke tiga institutsi terasa lebih aktif dalam pembaruan data presencenya. 

Subdomain web fsrd ISI Denpasar terlihat paling aktif yakni melakukan pos-

ting data baru sebanyak 6,8 setiap bulannya, diikuti fsr ISI Yogyakarta seba-

nyak 3,6 posting data setiap bulan, dan fsrd ISI Surakarta dengan 4,1 posting 

data setiap bulan. 
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Dari 2 sampel unit yang berasal dari 3 institusi seni, terlihat fsrd ISI Denpasar 

paling aktif dalam melakukan posting data baru sebanyak 6,8 kali dalam sebu-

lan. Meskipun demikian nilai 6,8 tersebut terlalu kecil untuk ukuran presence 

webometrics subdomain/unit. Jika dalam 1 bulan terdapat 20 hari kerja, maka 

1 postingan baru pada situs web fakultas terjadi setiap 3 hari. Jika 6,8 presence 

per bulan terlalu kecil, bagaimana dengan ISI Surakarta? Sesuai tabel di atas, 

fsrd.isi-ska.ac.id memiliki data presence sebanyak 4,1 posting setiap bulan. 

Artinya setiap 1 posting berita/kegiatan FSRD terjadi hampir dalam kurun 

waktu 1 minggu kerja. 

 

Tentu saja hal ini tidak sepadan dengan sekian banyak SDM pada sebuah fa-

kultas (dosen, karyawan, mahasiswa, pejabat, dan lain-lain), seharusnya fakul-

tas bisa jauh lebih banyak mempublikasikan setiap berita/kegiatan fakultas 

melalui situs web. 

 

B. Impact 

1. Backlink dan Referring Domain 

Tabel 6. Data backlink dan referring domain 13 Juli 2013 

Backlinks isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

Total Backlinks 11.468 8.865 6.677 

Referring Domains 510 403 395 

.gov 0 0 0 

.edu 3 1 4 

 

Nilai ideal backlinks dari sebuah situs web adalah tingginya nilai back-

links dan referring domain, namun keduanya memiliki selisih yang kecil. 

Semakin kecil selisih diantara keduanya menandakan semakin beragamnya 

lokasi tautan. Diantara ketiga institusi seni, ISI Yogyakarta tercatat memi-

liki backlink dan referring domain paling tinggi (11.468 dan 510), artinya 

tautan mereka lebih populer. Namun ISI Surakarta ternyata memiliki kebe-

ragaman yang lebih baik, karena selisih yang lebih kecil antara backlink 

dan referring domain (6.677-395), artinya penyebaran backlinks lebih me-
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rata diantara domain tempat backlinks berada. Jika lokasi tautan lebih be-

ragam maka tautan lebih alamiah dihadapan mesin pencari. 

 

Selanjutnya adalah melihat jumlah referring domain pada .gov dan .edu. 

Secara umum keberadaan tautan pada situs web pemerintah atau lembaga 

pendidikan menambah kredibilitas dari tautan tersebut. ISI Surakarta me-

miliki tautan yang berada di situs .edu paling banyak yaitu 4. Meskipun 

demikian hal ini masih terbilang sangat kecil bagi sebuah institusi pendidi-

kan. 

 

2. Sosial Media 

Tabel 7. Data sosial media 13 Juli 2013 

Sosial Media isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

Google Plus 0 0 0 

Twitter 531 0 7 

Facebook Likes 176 25 0 

Facebook Shares 260 69 0 

 

Siapa saat ini yang tak kenal Facebook atau Twitter? Saat ini hampir se-

mua orang memakai media sosial tersebut. Kalangan akademisi pun demi-

kian, tak sedikit mereka mendapat informasi atau mencari akses publikasi 

ilmiah melalui media sosial. Jika seseorang mencari informasi melalui 

Google, maka dia berhadapan dengan mesin, meskipun teknik mencari se-

lalu diperbarui, namun mesin kadangkala tidak mengerti apa yang sesung-

guhnya orang tersebut cari. 

 

Berbeda dengan Google, media sosial hanya sarana mempertemukan orang. 

Jika seseorang mencari informasi, maka orang tersebut bisa bertanya pada 

sekumpulan orang yang telah berpengalaman, dan biasanya langsung men-

dapat apa yang orang tersebut cari. Sudah seharusnya situs web institusi 

membuka pintu media sosial. Artinya banyak orang yang berpengalaman 

dan tahu akan institusi akan ikut membantu jika ada orang yang membu-

tuhkan atau hanya sekedar bertanya. Dampak yang dihasilkan akan luas 
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karena bersifat jejaring dan yang paling utama adalah tepat sasaran karena 

sesungguhnya tidak berhadapan dengan mesin. 

 

Terlihat pada tabel bahwa hanya ISI Yogyakarta yang telah optimal me-

manfaatkan media sosial. Paling utama adalah facebook shares yang men-

capai 260 share karena artinya informasi/konten dari ISI Yogyakarta diba-

gi kebanyak orang (jejaring). Sementara ISI Surakarta terlihat paling sedi-

kit dalam memanfaatkan media sosial, tercatat hanya 7 twit. Kemungki-

nannya ada tiga, yaitu tidak ada tombol media sosial yang disediakan pada 

setiap berita/informasi, berita/informasi tidak menarik untuk dibagi dalam 

media sosial, atau memang tidak ada yang tahu tentang keberadaan tentang 

sebuah berita/informasi di ISI Surakarta. 

 

3. Anchor Teks 

a. Klasifikasi Anchor Teks 

Tabel 8. Sepuluh anchor teks tertinggi ISI Yogyakarta 13 Juli 2013 

Anchor text (frasa) ISI Yogyakarta Referring Domain 

institut seni indonesia yogyakarta 57 

www.isi.ac.id 35 

http://www.isi.ac.id 29 

institut seni indonesia 17 

http://www.isi.ac.id/ 12 

isi 12 

institut seni indonesia (isi) 11 

isi yogyakarta 10 

<a>noText</a> 8 

(3) 8 

 

Tabel 9. Sepuluh anchor teks tertinggi ISI Denpasar 13 Juli 2013 

Anchor text (frasa) ISI Denpasar Referring Domain 

isi denpasar 46 

www.isi-dps.ac.id 32 

institut seni indonesia denpasar 24 

http://blog.isi-dps.ac.id/ekapratama/ 15 

http://www.isi-dps.ac.id 15 

<a>noText</a> 11 

download 10 

http://www.isi-dps.ac.id/ 10 
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official site 8 

http://blog.isi-dps.ac.id/pagehwibawa/ 4 

 

Tabel 10. Sepuluh anchor teks tertinggi ISI Surakarta 13 Juli 2013 

Anchor text (frasa) ISI Surakarta Referring Domain 

http://tabuh.isi-ska.ac.id/?p=3 31 

isi surakarta 19 

institut seni indonesia surakarta 12 

www.isi-ska.ac.id 12 

http://dony.staf.isi-ska.ac.id/2010/..ya 11 

http://dony.staf.isi-ska.ac.id/2010/06/ 11 

sekolah tinggi seni indonesia surakarta 10 

http://dony.staf.isi-ska.ac.id/2010/..re 9 

http://www.isi-ska.ac.id 8 

official site 8 

 

Indikator visibility memberikan kontribusi 50% terhadap peringkat 

webometrics, sehingga menjadi indikator paling penting. Secara umum, 

indikator visibility terletak pada eksternal backlink dan jumlah domain 

dimana tautan tersebut berasal. Sejak Januari 2013, algoritma perang-

kingan terhadap indikator visibility berubah dengan memperkecil nilai 

external backlink menggunakan formula akar kuadrat. Hal ini dimak-

sudkan untuk lebih mempertimbangkan tidak hanya popularitas tautan 

tetapi juga keragaman tautan (link diversity). 

 

Keragaman tautan dapat dianalisis dengan mencari distribusi referring 

domain. Besaran distribusi referring domain berdasar pada pengelom-

pokan kategori terhadap anchor teks. Anchor teks adalah tulisan pada 

halaman web yang mengandung tautan menuju situs web institusi. An-

chor teks berperan dalam menentukan kualitas backlink, karena dikait-

kan dengan kata kunci, judul, atau tema halaman web institusi (Gam-

bar 23 dan 24, halaman 61) 
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Sebelum mencari apakah anchor teks sesuai yang diharapkan (sesuai 

kata kunci), maka anchor teks perlu dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori yaitu: 

� Tema – adalah anchor teks yang sesuai dengan tema situs web 

tetapi bukan kata kunci 

� Target – Anchor teks yang sama dengan kata kunci seluruh atau 

sebagian 

� URL – Sebenarnya bukan anchor, hanya berupa alamat situs web 

� Acak – anchor yang tidak berhubungan dengan kata kunci atau 

tema  

Pengelompokan dilakukan dengan memperhitungkan kata kunci pada 

situs web, dan sebelum dikelompokkan, masing-masing anchor teks di-

tandai dengan memberikan klasifikasi sesuai dengan kata kunci terse-

but. 

 

Tabel 11. Pengelompokan area anchor teks ISI Yogyakarta 

Kata Kunci: ISI JOGJA, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 

Indonesia Institute of The Arts Yogyakarta 

Anchor text (frasa) RD Klasifikasi 

institut seni indonesia yogyakarta 57 Target 

www.isi.ac.id 35 URL 

http://www.isi.ac.id 29 URL 

institut seni indonesia 17 Target 

http://www.isi.ac.id/ 12 URL 

isi 12 Tema 

institut seni indonesia (isi) 11 Tema 

isi yogyakarta 10 Tema 

<a>noText</a> 8 Acak 

(3) 8 Acak 

 

Tabel 12. Pengelompokan area anchor teks ISI Denpasar 

Kata Kunci: ISI Denpasar, Institut Seni Indonesia Denpasar, 

isi, ISI, Bali Arts, Institut Seni Bali, Karawitan Bali, Kriya 

Bali, Tari Bali, Musik Bali, Tradisional Bali, asti bali, stsi 

bali, ISI DPS, ISI Denpasar, Indonesia Institute of The Arts 

Denpasar, Denpasar, Bali, Indonesia, Arts, Seni, Seniman, 

Desainer, Seni, Desain, Design, Mahasiswa, Karawitan, 

Pedalangan, Tari, Seni Rupa Murni, Desain Interior, Desain 
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Komunikasi Visual, Kriya Seni, Fotografi, Media Rekam, 

Universitas, Top 50 Promising Indonesian Universities, 

balinese music, dance, Institut Seni Indonesia Denpasar 

Website 

Anchor text (frasa) RD Klasifikasi 

isi denpasar 46 Target 

www.isi-dps.ac.id 32 URL 

institut seni indonesia denpasar 24 Target 

http://blog.isi-dps.ac.id/ekapratama/ 15 URL 

http://www.isi-dps.ac.id 15 URL 

<a>noText</a> 11 Acak 

download 10 Acak 

http://www.isi-dps.ac.id/ 10 URL 

official site 8 Acak 

http://blog.isi-dps.ac.id/pagehwibawa/ 4 URL 

 

Tabel 13. Pengelompokan area anchor teks ISI Surakarta 

Kata Kunci: ISI SOLO, Institut Seni Indonesia Surakarta, isi, 

surakarta, seni, traditional dance, dance, fofklor, folksong, 

batik, ethnomusicology, karawitan, wayang, traditional 

performance, puppet, kebaya, gendhing, keris, tari, dalang, 

Indonesian Institut of Art 

Anchor text (frasa) RD Klasifikasi 

http://tabuh.isi-ska.ac.id/?p=3 31 URL 

isi surakarta 19 Tema 

institut seni indonesia surakarta 12 Target 

www.isi-ska.ac.id 12 URL 

http://dony.staf.isi-ska.ac.id/2010/..ya 11 URL 

http://dony.staf.isi-ska.ac.id/2010/06/ 11 URL 

sekolah tinggi seni indonesia surakarta 10 Tema 

http://dony.staf.isi-ska.ac.id/2010/..re 9 URL 

http://www.isi-ska.ac.id 8 URL 

official site 8 Acak 

 

Setelah klasifikasi disematkan kepada masing-masing anchor teks, 

langkah berikutnya adalah mengelompokkan anchor teks tersebut sesu-

ai dengan klasifikasi yang telah diberikan. Ini juga sebagai bentuk pe-

nyederhanaan, dan hasilnya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 14. Pengelompokan anchor teks berdasar klasifikasi yang telah 

ditentukan sebelumnya 

isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 
Klasifikasi 

RD %RD RD %RD RD %RD 

Target 74 37,19% 70 40,00% 12 9,16% 

Tema 33 16,59% 0 0,00% 29 22,13% 

URL 76 38,19% 76 43,43% 82 62,50% 

Acak 16 8,04% 29 16,57% 8 6,11% 

 

Pengklasifikasian anchor teks dalam analisis dibutuhkan untuk menge-

tahui distribusi tautan. ISI Yogyakarta memiliki distribusi tautan yang 

lebih alamiah karena cenderung tersebar merata di keempat klasifikasi. 

Sedangkan ISI Denpasar distribusinya kurang alamiah karena tidak ter-

dapat anchor yang sesuai tema situs, begitu pula yang terjadi pada dis-

tribusi anchor ISI Surakarta yang lebih kuat pada anchor berjenis URL. 

 

Distribusi anchor yang kurang alamiah lebih cenderung hasil manipu-

latif seperti terjadi pada anchor ISI Denpasar yang cenderung sesuai 

dengan kata kunci dan URL. Dan yang terjadi pada anchor ISI Sura-

karta dengan kategori anchor URL sebanyak 62,5% adalah tautan yang 

berjenis internal backlinks. Distribusi yang kurang alamiah memiliki 

arti bahwa perkembangan jumlah backlinks dan referring domain juga 

berjalan kurang alamiah dan kurang stabil. 

 

Jika klasifikasi anchor teks disederhanakan lagi dengan menggabung-

kan selain klasifikasi target menjadi klasifikasi non target maka hasil-

nya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 15. Penyederhanaan area anchor teks 

% Referring Domain 
Klasifikasi 

isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

Target 37,19% 40,00% 9,16% 

Non Target 62,81% 60,00% 90,84% 
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Perkembangan jumlah backlinks dan referring domain akan berjalan 

lebih stabil jika anchor teks lebih beragam. Klasifikasi target adalah 

klasifikasi anchor teks yang sesuai dengan kata kunci. Jika terlalu do-

minan, backlinks berjenis target akan beresiko dianulir bahkan dipinal-

ti oleh mesin pencari karena dianggap manipulatif. Namun jika terlalu 

minim, backlinks juga dianggap tidak berkualitas dan tidak populer se-

hingga pada gilirannya akan menghambat perkembangan jumlah back-

link. 

 

Dari ketiga institusi terlihat bahwa ISI Surakarta yang terlalu dominan 

pada klasifikasi non target hingga 90,84%. Jika ditentukan sebaran an-

chor teks (non target) sebesar 70% (sebagai keragaman jenis backlinks 

/diversity), maka popularitas (target) situs web ISI Surakarta masih ku-

rang 20,84%. 

 

b. Komparasi kepercayaan masyarakat melalui Anchor Teks 

Untuk membandingkan kepercayaan masyarakat terhadap situs web in-

stitusi, maka anchor teks yang dipilih berupa kata-kata yang sesuai de-

ngan kata kunci dan jelas arah tautannya. Tautan tersebut merupakan 

representasi dari orang yang ketika membuat tautan telah mengetahui 

dan memang sengaja mengarahkan tautan terhadap situs web institusi 

yang dikehendaki. Semakin banyak jumlah orang yang mengarahkan 

materi situsnya dengan tautan ke situs web institusi menandakan bah-

wa institusi tersebut semakin dipercaya. 

 

Tabel 16. Pengelompokan anchor teks sejenis 

Anchor text RD % RD 

institut seni indonesia yogyakarta 57 61,29% 

institut seni indonesia denpasar 24 25,81% 

institut seni indonesia surakarta 12 12,90% 
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Frasa “institut seni indonesia [nama kota]” adalah nama formal dari 

subjek penelitian. Hal ini menandakan bahwa situs web (domain) yang 

memuat backlink dengan anchor tersebut juga cenderung bergaya for-

mal dan lebih ilmiah. Tentu saja situs web institusi yang unggul di an-

chor ini akan lebih dipercaya sebagai situs web referensi baik sekedar 

informasi atau tentang keilmiahan. Hal ini sejalan dengan visi webo-

metrics yang mengukur nilai institusi tentang keterbukaannya pada pu-

blikasi ilmiah. Pada tabel di atas tercatat bahwa ISI Yogyakarta men-

dapat kepercayaan berupa referring domain hingga 61,29% (%RD di-

dapat dengan membandingkan jumlah RD Yogyakarta terhadap jumlah 

RD ISI Denpasar dan ISI Surakarta). 

 

Sedangkan frasa “isi [nama kota]” adalah nama lain dari institusi yang 

bersifat lugas. Penggunaan anchor dengan frasa tersebut menandakan 

bahwa situs web yang memuat backlink cenderung bergaya muda dan 

muatannya lebih banyak bersifat informatif. Pada tabel di atas tercatat 

ISI Denpasar menguasai jumlah referring domain dengan anchor teks 

ini hingga 61,33%. Hal ini juga perlu diperhitungkan mengingat besar 

pasar pada segmen generasi muda sangat potensial. 

 

Tampak pada tabel di atas situs web ISI Yogyakarta juga mendapat ke-

percayaan lebih melalui anchor berbentuk URL. Semua sifat dan gaya 

isi yogyakarta 10 13,33% 

isi denpasar 46 61,33% 

isi surakarta 19 25,33% 

   

www.isi.ac.id 35 44,30% 

www.isi-dps.ac.id 32 40,51% 

www.isi-ska.ac.id 12 15,19% 

   

http://www.isi.ac.id 29 55,77% 

http://www.isi-dps.ac.id 15 28,85% 

http://www.isi-ska.ac.id 8 15,38% 
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situs web yang mereferensikan memungkinkan untuk menggunakan 

anchor berjenis ini karena pada proses pembuatan tautan lebih cende-

rung bersifat copy paste nama URL. 

 

Jika anchor teks di atas direkapitulasi maka hasilnya adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 17. Pengelompokan Referring Domain berdasar Anchor Teks se-

jenis 

Kepercayaan Masyarakat RD % RD 

isi.ac.id 131 43,81% 

isi-dps.ac.id 117 39,13% 

isi-ska.ac.id 51 17,06% 

 

Situs web institut seni tertua di Indonesia ISI Yogyakarta menurut ha-

sil analisis anchor teks terbukti paling dipercaya oleh masyarakat kare-

na direferensikan oleh sejumlah situs web lain hingga 43,81%. Jika ke-

tiga situs web diasumsikan berkembang alami tanpa dilakukan optima-

si, maka situs web ISI Yogyakarta dipastikan akan berkembang mem-

besar paling cepat yang akan ditandai dengan perkembangan jumlah 

backlink dan referring domain. Jika kredibilitas sebuah situs web telah 

diakui masyarakat, yang terjadi adalah semakin banyak masyarakat 

mereferensikan sebuah materi atau informasi terhadap situs web terse-

but. 

 

Faktor lain yang kemungkinan besar berpengaruh adalah demografi. 

Masyarakat Bali tentu saja akan mencari informasi atau referensi bi-

dang seni untuk kategori lembaga pendidikan tinggi yaitu ke situs web 

ISI Denpasar. Mereka akan mencari ke selain ISI Denpasar jika infor-

masi yang dibutuhkan memang bukan tentang seni Bali. Lain halnya 

dengan ISI Yogyakarta dan ISI Surakarta, kedua institusi ini secara sa-

dar atau tidak, bersaing mendapat kepercayaan masyarakat untuk dija-
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dikan rujukan bidang seni terhadap masyarakat yang tinggal khususnya 

di Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 

 

c. Komparasi popularitas situs web institusi melalui Anchor Teks 

Lain halnya dengan anchor teks yang sudah diketahui arah tautannya, 

tabel di bawah adalah data anchor dengan frasa umum. Sampel anchor 

yang dipilih mengarah pada kata seni, isi, dan institut. Pembaca situs 

web pihak ketiga tidak akan tahu arah tautan anchor kecuali dengan 

meng-klik atau mengarahkan kursor terhadap tautan tersebut. Artinya 

jika hanya dibaca, materi pada situs web pihak ketiga cenderung beru-

pa informasi yang tidak diketahui arah rujukannya. Sedangkan kepopu-

leran yang dimaksud adalah diasumsikan bahwa pemilik situs web ke-

tika membuat tautan tanpa disertai tendensi loyalitas melainkan hanya 

sebatas merujuk ke institusi seni yang diketahuinya. 

 

Tabel 18. Pengelompokan Anchor Teks umum 

isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 
Anchor teks 

Backlinks RD Backlinks RD Backlinks RD 

seni indonesia 9.894 130 1.083 43 404 39 

institut seni 9.887 127 1.113 44 302 25 

institut seni indonesia 9.882 123 1.075 40 299 23 

isi 4.795 52 2.311 58 3.898 38 

seni 10.044 139 1.136 51 456 52 

       

Jumlah 44.502 571 6.718 236 5.359 177 

 

Tampak pada tabel di atas bahwa ISI Yogyakarta menguasai seluruh 

sampel anchor dengan jumlah backlink sebanyak 44.502. Ini artinya 

ISI Yogyakarta sangat populer bagi pemateri yang menuliskan materi-

nya ke dalam situs web melebihi dua institusi lainnya. Disisi lain ISI 

Denpasar dan ISI Surakarta memiliki distribusi tautan yang lebih me-

rata melihat selisih antara backlink dan referring domain yang lebih 

kecil (dasarnya adalah satu domain bisa berisi lebih dari satu back-
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links). Artinya backlink kedua institusi tersebut lebih alami karena le-

bih dominan dibuat oleh masyarakat, bukan SDM institusi. 

 

Meskipun distribusi tautan lebih merata, namun tetap saja jumlah 

backlink kedua institusi tergolong kecil jika dibandingkan dengan 

backlink ISI Yogyakarta untuk anchor teks dengan frasa umum. 

 

C. Openness 

Pengumpulan data openness dilakukan melalui situs web Google Scholar se-

suai metodologi webometrics. Kriteria ini mengukur sejauh mana keterbukaan 

publikasi ilmiah institusi. Meskipun format dokumen yang dijelajahi melalui 

Google Scholar hampir sama dengan rich file data presence yang dikumpulkan 

melalui Google (paling banyak dokumen dengan format pdf), namun diantara 

keduanya terdapat perbedaan mendasar yaitu Google Scholar mampu mencari 

dokumen hanya berjenis publikasi ilmiah. 

 

Publikasi ilmiah yang dimaksud memiliki subdomain, jurnal, journal, digilib, 

eprint, repositori, dan semacamnya. Data publikasi ilmiah yang berhasil di-

kumpulkan pada subjek penelitian berkumpul pada subdomain seperti tabel di 

bawah. 

 

Tabel 19. Lokasi subdomain tempat publikasi ilmiah berada 

Institusi Lokasi dokumen publikasi ilmiah 

ISI Yogyakarta journal.isi.ac.id 

ISI Denpasar jurnal.isi-dps.ac.id  repo.isi-dps.ac.id 

ISI Surakarta jurnal.isi-ska.ac.id 

 

Dan jumlah publikasi ilmiah sejak tahun 2009 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 20. Data Openness 13 Juli 2013 

Openness 

isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

142 1.450 358 
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ISI Denpasar telah mengunggah publikasi ilmiah paling banyak hingga 1.450 

publikasi. ISI Denpasar juga menempatkan publikasi tersebut melalui dua sub-

domain mereka yaitu jurnal dan repo, tidak seperti ISI Yogyakarta dan ISI Su-

rakarta yang hanya menempatkan pada satu subdomain. Ketika ditelusuri, be-

berapa publikasi terlihat ganda pada dua subdomain tersebut namun hanya se-

dikit. ISI Denpasar membuat sub domain repo dengan maksud untuk menem-

patkan dokumen-dokumen perpustakaan (tidak hanya publikasi ilmiah), ka-

rena webometrics juga mengeluarkan daftar peringkat perpustakaan online mi-

lik institusi. 

 

Meskipun openness memberi kontribusi hanya 1/3 dari kategori activity (50%) 

webometrics, namun openness merupakan cerminan penelitian dan kekaryaan 

yang telah dilakukan oleh institusi. Semakin tinggi nilai openness artinya se-

makin kuat potensi institusi sebagai rujukan ilmiah dalam bidang kesenian. 

Semakin kuat pula citra istitusi sebagai lembaga pendidikan yang berniat me-

nyebarkan ilmu seluas-luasnya terhadap masyarakat. Akhirnya hal ini yang ju-

ga menjadi dasar DIKTI untuk mewajibkan institusi mempublikasikan kegia-

tan ilmiah. 

 

D. Excellence 

Excellence pada webometrics adalah jumlah publikasi ilmiah yang dikutip (ci-

ted) hingga di atas 10%. Nilai excellence mengacu pada banyaknya karya il-

miah yang terindeks pada Scopus/Scimago. 

 

Tabel 21. Data Excellence 13 Juli 2013 

Excellence 

isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

- - - 

 

Ketiga subjek pada penelitian ini tidak ada yang mendapatkan nilai pada kate-

gori excellence. Hal ini terjadi karena jurnal di ISI belum ada yang terindeks 
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oleh Scopus (Netherland), http://www.scimagojr.com, sesuai metodologi yang 

digunakan oleh webometrics. 

 

Sebagaimana dikutip dari Wikipedia, “Scopus adalah database yang berisi bi-

bliografi abstrak dan kutipan (citation) untuk artikel jurnal ilmiah. Scopus 

mencakup hampir 18.000 judul dari lebih dari 5.000 penerbit internasional, 

termasuk di dalamnya 16.500 peer review jurnal dalam bidang sains, teknik, 

kedokteran, dan sosial (termasuk seni dan humaniora). Peer review adalah 

proses regulasi oleh sebuah profesi atau proses evaluasi yang melibatkan indi-

vidu-individu yang berkualitas dalam bidang yang relevan. Metode peer re-

view bekerja untuk mempertahankan standar, meningkatkan kinerja dan mem-

berikan kredibilitas. Dalam dunia akademis peer review sering digunakan un-

tuk menentukan kesesuaian sebuah makalah akademis untuk publikasi.” 

 

Jika sebuah makalah sudah diindeks di dalam Scopus berarti makalah tersebut 

sudah terakreditasi karena memenuhi standar publikasi ilmiah internasional. 

Sebenarnya Scopus bukanlah satu-satunya mesin pengindeks yang berisi cita-

tion index makalah akademis, masih ada beberapa mesin melakukan pengin-

deksan seperti IEEE XPlore (khusus makalah di bidang teknik elektro dan in-

formatika), CiteSeer, Google Schoolar, Index Copernicus, DOAJ, EBSCO, 

ProQuest, ISI knowledge, dan lain-lain. Dari semua mesin pengindeks itu, 

Scopus adalah mesin yang paling kredibel dan terkemuka. 

 

Terindeksnya makalah-makalah para akademisi di dalam database in-

dex tersebut merupakan sebuah prestasi tersendiri. Karena jika makalah sudah 

terindeks di dalam database maka makalah tersebut mudah ditemukan oleh 

mesin pencari Google. Cukup sulit bagi suatu makalah terindeks di dalam me-

sin pengindeks seperti Scopus. Lembaga penyedia database index melakukan 

seleksi yang sangat ketat dalam memutuskan terindeksnya jurnal dan prosidi-

ng di dalam database mereka. Kriteria peer review adalah tolak ukur dalam 

menilai kredibilitas suatu jurnal dan prosiding. 
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E. Peringkat Webometrics 

Tabel 22. Peringkat webometrics Juli 2013 

Rangking isi.ac.id isi-dps.ac.id isi-ska.ac.id 

Presence 4.324 5.726 - 

Impact 8.468 10.464 - 

Openness 14.532 3.940 - 

Excellence 5.080 5.080 - 

Nasional 111 133 - 

Dunia 9.024 10.372 - 

 

Data di atas adalah peringkat webometrics baik peringkat total maupun pe-

ringkat per kriteria. ISI Yogyakarta memiliki peringkat lebih tinggi dibanding 

ISI Denpasar pada kriteria presence dan impact. Kriteria presence artinya ISI 

Yogyakarta lebih aktif dalam mem-posting berita/informasi/konten kedalam 

situs web mereka. Dan kriteria impact artinya ISI Yogyakarta lebih dipercaya 

sebagai rujukan untuk segala berita/informasi/konten terhadap pengunjung si-

tus web secara global dibanding institusi lain. 

 

Sedangkan ISI Denpasar hanya unggul pada kriteria Openness. Artinya dosen-

dosen ISI Denpasar lebih produktif dalam menghasilkan karya ilmiah. Lemba-

ga lebih terbuka, menyediakan lebih banyak publikasi ilmiah (jurnal) untuk di-

akses pengunjung situs web secara global dibanding institusi seni lain. 

 

Kriteria impact memiliki bobot penilaian paling tinggi sebesar 50% dari total 

penilaian. Hal ini yang membuat ISI Yogyakarta mendapat peringkat nasional 

dan internasional lebih tinggi dibanding ISI Denpasar. 

 

F. Pertumbuhan 

Untuk mengetahui pertumbuhan kualitas situs web, peneliti mengumpulkan 

data tanggal 13 Oktober 2013 untuk dibandingkan dengan data 13 Juli 2013. 

Tabel di bawah akan memperlihatkan perkembangan masing-masing situs web 

institusi selama tiga bulan sesuai dengan kriteria webometrics. 
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1. Presence 

Tabel 23. Pertumbuhan presence selama tiga bulan (13 Juli-13 Oktober 

2013) 

 13 Juli 2013 13 Okt 2013 Growth % Growth 

isi.ac.id 92.600 87.500 -5.100 -5,51% 

isi-dps.ac.id 49.600 48.100 -1.500 -3,02% Size 

isi-ska.ac.id 13.600 10.800 -2.800 -20,59% 

Sample Unit 

isi.ac.id 155 174 19 12,26% 

isi-dps.ac.id 46 45 -1 -2,17% fsp 

isi-ska.ac.id 0 10 10 - 

isi.ac.id 307 327 20 6,51% 

isi-dps.ac.id 415 405 -10 -2,41% fsr/fsrd 

isi-ska.ac.id 119 120 1 0,84% 

Rich Files 

isi.ac.id 97 102 5 5,15% 

isi-dps.ac.id 4.520 3.810 -710 -15,71% .pdf 

isi-ska.ac.id 408 424 16 3,92% 

isi.ac.id 9 9 - - 

isi-dps.ac.id 222 225 3 1,35% .doc 

isi-ska.ac.id 93 92 -1 -1,08% 

isi.ac.id 1 1 - - 

isi-dps.ac.id 55 59 4 7,27% .docx 

isi-ska.ac.id 3 3 - - 

isi.ac.id 0 0 - - 

isi-dps.ac.id 33 34 1 3,03% .ppt 

isi-ska.ac.id 6 6 - - 

isi.ac.id 0 0 - - 

isi-dps.ac.id 0 0 - - .pptx 

isi-ska.ac.id 2 2 - - 

isi.ac.id 0 0 - - 

isi-dps.ac.id 0 0 - - .ps 

isi-ska.ac.id 0 0 - - 

 

Secara keseluruhan presence ketiga institusi yang diperbandingkan dalam 

tiga bulan mengalami penurunan (size), namun penurunan paling banyak 

dialami oleh ISI Surakarta hingga -20,59%. Penyebab utamanya adalah 

server komputer tempat situs web berada sempat bermasalah hingga tidak 

dapat diakses. Jika server bermasalah berlangsung lama, maka Google 

akan melakukan de-indeks agar pengunjung tidak mengunjungi laman ma-
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ti melalui mesin pencari sehingga secara signifikan akan mengurangi ju-

mlah presence. 

 

Penyebab lain adalah pembaruan (update) Algoritma Google dalam men-

deteksi situs web. Algoritma bernama Panda, In-depth Articles, Humming-

bird, hingga Penguin tersebut memiliki kemampuan menilai kualitas se-

buah situs web dengan tujuan memanjakan pengunjung Google. Kualitas 

yang buruk menyebabkan situs web dihilangkan dari indeks Google (pi-

nalti) misalnya loading yang lama, web error, atau artikel ganda. Dan pi-

nalti Google paling banyak terjadi pada perkembangan situs web yang ti-

dak alami akibat pengaruh spam (penggunaan perangkat elektronik untuk 

mengirimkan pesan secara bertubi-tubi tanpa dikehendaki oleh peneri-

manya).  

 

Sedangkan pada subdomain fakultas, pembaruan posting paling banyak di-

lakukan oleh ISI Yogyakarta hingga 12,26% untuk fsp, dan 6,51% untuk 

fsr pada masa tiga bulan. Jika dirata-rata fakultas tersebut melakukan pos-

ting sekali dalam seminggu. 

 

2. Impact 

Tabel 24. Pertumbuhan Backlink dan Sosial Media selama tiga bulan (13 

Juli-13 Oktober 2013) 

 13 Juli 2013 13 Okt 2013 Growth % Growth 

Backlink 

isi.ac.id 11.468 35.705 24.237 211,34% 

isi-dps.ac.id 8.865 12.355 3.490 39,37% 
Total 

Backlinks 
isi-ska.ac.id 6.677 8.344 1.667 24,97% 

isi.ac.id 510 642 132 25,88% 

isi-dps.ac.id 403 401 -2 -0,50% 
Referring 

Domains 
isi-ska.ac.id 395 527 132 33,42% 

isi.ac.id 0 0 - - 

isi-dps.ac.id 0 0 - - .gov 

isi-ska.ac.id 0 0 - - 
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isi.ac.id 3 18 15 500,00% 

isi-dps.ac.id 1 8 7 700,00% .edu 

isi-ska.ac.id 4 7 3 75,00% 

Sosial Media 

isi.ac.id 0 0 - - 

isi-dps.ac.id 0 1 1 - 
Google 

Plus 
isi-ska.ac.id 0 0 - - 

isi.ac.id 531 576 45 8,47% 

isi-dps.ac.id 0 0 - - Twitter 

isi-ska.ac.id 7 7 - - 

isi.ac.id 176 177 1 0,57% 

isi-dps.ac.id 25 28 3 12,00% 
Facebook 

Likes 
isi-ska.ac.id 0 0 - - 

isi.ac.id 260 286 26 10,00% 

isi-dps.ac.id 69 77 8 11,59% 
Facebook 

Shares 
isi-ska.ac.id 0 0 - - 

 

Pada data di atas terlihat bahwa pertumbuhan backlink paling tinggi terjadi 

pada ISI Yogyakarta hingga 211,34%, sedangkan pertumbuhan referring 

domain paling tinggi adalah ISI Surakarta hingga 33,42%. Kedua parame-

ter tersebut biasanya terjadi ketika institusi memiliki kegiatan besar se-

hingga pengunjung banyak yang mengunjungi laman institusi atau merefe-

rensikan. 

 

ISI Surakarta merefleksikan pertumbuhan yang lebih baik karena pertum-

buhan referring domain lebih alami dibanding pertumbuhan backlink apa-

lagi jika tidak proporsional dengan pertumbuhan referring domain. 

 

Sosial media sebenarnya sarana penting untuk membangun kepercayaan 

(dan kepercayaan direpresentasikan dengan pertumbuhan backlink yang 

alami). Namun data di atas menunjukkan ISI Surakarta tampak enggan 

tumbuh, padahal hingga saat ini satu-satunya media yang efektif dalam 

membangun jejaring adalah sosial media. 
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3. Openness 

Tabel 25. Pertumbuhan Openness selama tiga bulan (13 Juli-13 Oktober 

2013) 

 13 Juli 2013 13 Okt 2013 Growth % Growth 

isi.ac.id 142 195 53 37,32% 

isi-dps.ac.id 1.450 1.480 30 2,07% 

isi-ska.ac.id 358 379 21 5,87% 

 

Keterbukaan institusi dalam akses jurnal ilmiah ditunjukkan oleh data di 

atas. Selama tiga bulan ISI Yogyakarta mengalami pertumbuhan signifikan 

hingga 37,32%. Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa dosen-dosen 

ISI Yogyakarta dalam tiga bulan terakhir lebih produktif dalam menghasil-

kan jurnal. 

 

4. Excellence 

Tabel 26. Pertumbuhan Excellence selama tiga bulan (13 Juli-13 Oktober 

2013) 

 13 Juli 2013 13 Okt 2013 Growth 

isi.ac.id - - - 

isi-dps.ac.id - - - 

isi-ska.ac.id - - - 

 

Kriteria excellence memiliki standar kualitas tinggi untuk pemeringkatan 

jurnal. Hanya beberapa jurnal dari UGM, UI, dan ITB yang mampu me-

menuhi standar kualitas tersebut sehingga masuk dalam indeks Scopus. 

Sedangkan untuk jurnal seni dari Indonesia masih belum dianggap meme-

nuhi persyaratan sehingga tidak masuk dalam indeks Scopus. 
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BAB V 

DESAIN KEBIJAKAN 

 

 

Visi ISI Surakarta itu realistis, yaitu dalam waktu 10 tahun ke depan mampu ber-

peran sebagai kiblat kehidupan kreativitas dan keilmuan seni-budaya bagi kema-

slahatan manusia Indonesia. Namun visi tersebut hanya akan sekedar tulisan jika 

tidak jelas pencapaiannya, apalagi jika ternyata langkah akademisi banyak yang 

kontraproduktif. 

 

Webometrics merupakan pemeringkatan yang bisa dimanfaatkan untuk mengukur 

pencapaian visi ISI Surakarta. Objektif webometrics sesuai dengan visi ISI Sura-

karta, mengukur seberapa jauh keberadaan situs web, seberapa jauh dampak yang 

dihasilkan, seberapa besar jumlah keterbukaan publikasi ilmiah, dan seberapa ba-

nyak publikasi ilmiah yang dikutip peneliti lain sebagai dasar riset mereka. Kare-

na hanya berbasis web, webometric menjadi sarana tepat sebelum menapak ke 

jenjang selanjutnya. Karena saat ini pun ISI Surakarta masih jauh dari keadaan 

ideal. Fakta pada penelitian ini menunjukkan seberapa besar nilai-nilai tersebut 

bahkan dikomparasi dengan institusi lain yang sejenis. 

 

Jaman telah berubah menjadi digital, DIKTI sebagai induk PT pun merespon de-

ngan selalu memperbarui bentuk transfer data dengan PT di bawahnya. Sebenar-

nya ISI Surakarta juga sudah berbenah, misalnya KRS yang dibuat online. Namun 

apa yang dilakukan ISI Surakarta sudah dilakukan PT lain bertahun yang lalu. Jika 

keterlambatan mengikuti perkembangan jaman terus terjadi, maka dipastikan visi 

ISI Surakarta sebagai kiblat kehidupan kreatifitas dan keilmuan seni-budaya akan 

sulit terwujud, penyebabnya sudah jelas, peran tersebut diambil oleh PT lain. 

 

A. Target Presence dan Impact 

Visi menjadi kiblat kehidupan kreatifitas dan keilmuan seni-budaya tidak akan 

terwujud jika pengunjung internet tidak menemukan ISI Surakarta di mesin 
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pencari Google. Artinya ISI Surakarta harus ada di indeks Google. Namun da-

ri tabel 3 hingga 6 (halaman 23-26) menunjukkan bahwa keberadaan ISI Sura-

karta pada indeks Google sedikit. 

 

Tabel 3-6 menyajikan data komparasi yang menyatakan bahwa ISI Surakarta 

kurang produktif dalam mengunggah konten atau informasi. Saat ini pengung-

gahan praktis didominasi oleh pustika (pusat teknologi dan informatika) yang 

sebenarnya bukan domain pekerjaannya. Pustika seharusnya hanya menyedia-

kan sarana, dan yang mengunggah adalah SDM masing-masing unit. Namun 

sungguh, jika pustika tidak berbaik hati ikut mengunggah konten/informasi, 

maka keberadaan dan dampak ISI Surakarta di dunia maya akan lebih terpuruk. 

Hanya sedikit SDM di luar pustika yang mau mengunggah, itupun tidak konti-

nyu dilakukan. 

 

1. Membudayakan Online 

Untuk mengubah arah pergerakan nilai seperti tersua pada tabel 3-6 maka 

budaya online harus diterapkan. Segenap civitas akademika ISI Surakarta 

harus mulai membiasakan dengan budaya tersebut. Jika hanya berupa him-

bauan tentu akan sulit terwujud karena perubahan ini bersifat fundamental. 

Harus ada kebijakan pimpinan lembaga yang mengaturnya. Tentu berat 

pelaksanaannya, namun untuk mengubah peta persaingan antar institusi, 

hal ini harus dilakukan. Apalagi institusi lain telah melakukannya. 

 

Budaya online dapat dimulai dengan memaksimalkan sistem komputerisa-

si termasuk penggunaanya di lingkungan internal ISI Surakarta. Hal ini bi-

sa dijadikan acuan dalam mendesain kebijakan bagi pimpinan lembaga. 

Kebijakan-kebijakan yang dapat ditempuh antara lain: 

 

a. Paperless 

Paperless adalah mengubah bentuk operasional dari kertas menjadi di-

gital. Segala urusan surat-menyurat, laporan, dan semacamnya yang 
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berhubungan dengan kertas diubah menjadi bentuk digital. Kertas ha-

nya digunakan jika memang harus berwujud fisik. Meniru sistem ope-

rasional perbankan, tanda tangan bisa diganti dengan otorisasi, tentu 

melalui akun masing-masing. 

 

b. Akun Pribadi 

Kebijakan juga bisa ditambah dengan mewajibkan setiap civitas akade-

mika memiliki akun pribadi di bawah domain isi-ska.ac.id, seperti hal-

nya akun facebook atau e-mail, akun ini bisa berfungsi segala hal, mi-

salnya sebagai tempat undangan, pengumuman, sarana mengumpulkan 

kerjaan, unduh panduan, atau mengunggah publikasi. Tidak hanya do-

sen dan pegawai, mahasiswa juga perlu diberi akun pribadi agar sin-

kron di dalam sistem perkuliahan dan kegiatan. 

 

c. Kantor Virtual 

Setiap unit/kantor harus memiliki situs web tersendiri, tak terkecuali 

UKM. Setiap bagian atau sub unit pada kantor harus terwakili di situs 

web. Kebijakan pimpinan lembaga bisa menyasar pada kewajiban un-

tuk mengaktifkan dan mengembangkannya melalui pimpinan masing-

masing unit. 

 

d. e-learning 

Selain bertujuan untuk memenuhi target presence, e-learning juga me-

rupakan simbol kemoderenan institusi. Jika sarana e-learning sudah 

tersedia, dosen perlu diberi stimulus sehingga dapat mengaktifkan dan 

menyertakan e-learning sebagai pendamping kuliah.  

 

e. Penguatan Perangkat Keras 

Kebijakan yang mendukung pengembangan terhadap peringkat webo-

metrics akan sia-sia jika tidak di dukung perangkat yang memadai. Pe-

nurunan presence pada tabel 23 (halaman 41) hingga 20,59% (size) ter-
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jadi karena server komputer tempat situs web ISI Surakarta sempat be-

berapa kali tidak dapat diakses, dan biasanya terjadi pada masa KRS 

online (peak season). 

 

Anggaran pustika harus ditambah untuk membeli bandwidth, jaringan 

fiber optic, komputer server, dan perangkat pendukung lainnya. Di PT-

PT lain, unit pelaksana teknis (UPT) komputer seperti pustika sudah 

dianggap sebagai jantung institusi. PT akan kalah bersaing jika UPT 

komputernya lemah. Di ISI Surakarta, kantor pustika harus ada di ma-

sing-masing area kampus untuk menjamin kelancaran pemanfaatan in-

ternet. Dan disetiap pembangunan gedung, pustika harus dilibatkan un-

tuk menjamin bahwa kebutuhan teknologi informasi terpenuhi. 

 

f. Jasa Profesional 

ISI Surakarta dapat memikirkan alternatif untuk memakai jasa profe-

sional. Perbankan adalah contohnya, meskipun memiliki divisi tekno-

logi informasi, mereka masih menggunakan jasa profesional untuk se-

lalu memperbarui sistem komputerisasinya. Dengan pengalaman dan 

keahlian yang dimiliki, perusahaan jasa teknologi informasi dapat 

membuat sistem komputerisasi dan situs web secara sifgnifikan menja-

di lebih maju. 

 

2. Sosial Media 

Dampak berlipat bisa terjadi ketika sebuah konten/informasi situs web ISI 

Surakarta masuk ke dalam media jejaring atau sosial media yang disebar-

kan oleh pengunjung. Namun data pada tabel 7 (halaman 27) menunjukkan 

bahwa konten/informasi minim masuk ke jejaring. Untuk mendongkrak in-

dikator impact webometrics dari situs web ISI Surakarta, kebijakan mem-

bagi informasi/konten ke sosial media dapat disertakan sebagai lanjutan 

kewajiban masing-masing unit dalam mengunggah informasi/konten terse-

but. 
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B. Target Openness dan Excellence 

Tabel 20 (halaman 37) menunjukkan keterbukaan publikasi ilmiah ISI Sura-

karta masih lebih baik dibanding ISI Yogyakarta namun masih kalah jauh di-

banding ISI Denpasar. Meskipun demikian, terlihat pada tabel 25 (halaman 

44) bahwa pertumbuhan pengunggahan jurnal ISI Yogyakarta selama tiga bu-

lan sebesar 37,32% melebihi pertumbuhan ISI Surakarta sebesar 5,87%. 

1. Akun Google Scholar 

Nilai openness adalah adalah jumlah jurnal online di mesin pencari Google 

Scholar. Untuk mengetahui jumlah artikel jurnal, setiap dosen dapat diwa-

jibkan melalui kebijakan pimpinan lembaga agar membuat akun Google 

Scholar  yang diafiliasikan dengan domain isi-ska.ac.id. Selain mengetahui 

jumlah artikel jurnal yang diunggah setiap dosen, akun Google Scholar ju-

ga bertujuan untuk menapak ke arah target Excellence sebelum kebijakan 

berikutnya yang mengarahkan dosen untuk menulis ke jurnal yang sudah 

masuk dalam daftar Scopus. Dengan akun Google Scholar, maka kutipan-

kutipan pada semua tulisan jurnal yang telah dibuat masing-masing dosen 

dapat terlihat (number/list of cited). Jika terdapat banyak kutipan maka da-

pat diartikan bahwa tulisan jurnal tersebut berkualitas, dan hal ini dapat di-

gunakan oleh dosen yang menulis sebagai portofolio. 

 

Gambar 18. Membuat akun Google Scholar untuk mengetahui kutipan pada 

publikasi ilmiah yang diunggah 



 50 

2. Target Jurnal Terakreditasi 

Tabel 21 (halaman 38) menunjukkan tidak ada jurnal seni dari Indonesia 

yang masuk dalam daftar Scopus. Salah satu faktor penilaian untuk men-

dapat peringkat Scopus adalah Impact Factor (IF), yaitu jumlah berapa ka-

li artikel dikutip dibanding jumlah publikasi ilmiah pada tahun tertentu. IF 

dapat dijadikan tujuan dalam membuat kebijakan karena sama dengan visi 

ISI Surakarta yaitu sebagai pusat rujukan. 

 

Sebenarnya jurnal seni memiliki keunggulan untuk bisa masuk daftar Sco-

pus. Keunggulan tersebut adalah keunikan lokal yang sulit dicari persama-

annya di belahan dunia lain. Namun kenyataannya memang jurnal seni da-

ri Indonesia belum dikemas lebih serius sehingga akademisi kurang terta-

rik membaca apalagi mengutipnya. Agar lebih rasional, sebelum beranjak 

ke standar indeks Scopus, ISI Surakarta dapat menargetkan agar jurnal bi-

sa terakreditasi nasional menggunakan acuan IF karena DIKTI juga meng-

gunakan acuan ini sebagai bobot penilaian. 

 

Kebijakan yang dapat ditempuh oleh pimpinan lembaga adalah mewajib-

kan professor yang ada di lingkungan ISI Surakarta untuk menulis dalam 

satu jurnal sebagai langkah awal. Gelar professor dapat membuat daya ta-

rik akademisi lain untuk mengutip. Dan untuk menggandakan ketertarikan 

tersebut, tulisan jurnal dapat disesuaikan dengan acara besar yang sering-

kali diadakan di ISI Surakarta misalnya Hari Tari Sedunia (HTD). Dengan 

dua macam daya tarik ini tim publikasi akan lebih mudah mengolah untuk 

mempromosikan jurnal. Dan indikator yang dapat digunakan tentu saja IF 

melalui akun Google Scholar. 

 

3. Target Kelompok Madya untuk LPPMPP 

Jika peringkat webometrics bisa dijadikan alat ukur (target) keberhasilan 

visi ISI Surakarta, maka hal yang sama bisa diberlakukan kepada pusat pe-

nelitian ISI Surakarta (LPPMPP) sebagai bagian dari indikator visi/pering-
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kat webometrics yaitu Openness dan Excellence. Saat ini LPPMPP ISI Su-

rakarta masih dalam golongan kelompok binaan DIKTI. Penggolongan ini 

berdasarkan penilaian kinerja penelitian PT yang kriterianya terdiri dari 

Sumber Daya Penelitian, Manajemen Penelitian, Luaran Penelitian, dan 

Revenue Generating [12]. 

 

Hasil dari penilaian kinerja penelitian akan membuat PT masuk dalam ke-

lompok-kelompok dengan fasilitas yang berbeda. Kelompok dengan kiner-

ja penelitian paling tinggi adalah kelompok Mandiri, disusul berikutnya 

Utama, Madya, dan kelompok yang berkinerja penelitian paling rendah 

yaitu Binaan [12]. Sebagai bagian dari usaha pencapaian peringkat webo-

metrics, maka pimpinan lembaga dapat mengeluarkan kebijakan pencapai-

an target bagi LPPMPP ISI Surakarta menjadi kelompok setingkat diatas-

nya yaitu Madya. Pencapaian target diukur melalui kriteria penilaian ki-

nerja penelitian PT. 

 

C. Memperketat Persyaratan  

Sejak UUD 45 mengamanatkan bahwa anggaran pendidikan minimal 20% 

APBN, pemerintah juga terus menerus meningkatkan standar pendidikan di 

Indonesia. Peraturan dan persyaratan terhadap dosen semakin diperketat me-

ngiringi kesejahteraan yang juga semakin meningkat. 

 

Misalnya dalam peraturan Menteri PAN-RB Nomor 17 Tahun 2013. Doktor 

menjadi syarat untuk kenaikan jabatan ke Lektor Kepala dan Guru Besar (Pa-

sal 26 ayat 3), kenaikan jabatan ke Lektor Kepala wajib memiliki publikasi di 

jurnal terakreditasi, atau kenaikan jabatan ke Guru Besar wajib publikasi da-

lam jurnal internasional bereputasi (pasal 26 ayat 4). Dalam bidang penelitian 

dan pengabdian pun demikian. Persyaratan mendapatkan skim hibah DIKTI 

berubah meningkat seiring dengan meningkatnya pagu. 
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Semangat meningkatkan kualitas dosen melalui persyaratan yang semakin ke-

tat seharusnya dapat diadopsi untuk kepentingan institusi. Pimpinan lembaga 

dapat meniru langkah serupa untuk meningkatkan peringkat webometrics me-

lalui peraturan. Misalnya, menambah persyaratan jika dosen ingin mendapat-

kan penelitian atau PKM DIPA maka dosen harus memiliki publikasi ilmiah 

dalam jumlah tertentu dibuktikan melalui akun Google Scholar dosen bersang-

kutan, atau jika dosen mengunggah konten dalam jumlah tertentu dalam blog 

masing-masing dosen di bawah domain isi-ska.ac.id, atau jika dosen aktif 

menggunakan e-learning. Tetapi tentu saja sebelum persyaratan diberlakukan 

harus melalui masa sosialisasi dan pelatihan. 

 

Jika persyaratan semacam publikasi ilmiah telah terbiasa dan menjadi budaya 

di lingkungan ISI Surakarta, maka persyaratan dapat ditingkatkan menuju arah 

visi yaitu sebagai kiblat kehidupan kreativitas dan keilmuan seni-budaya. Per-

syaratan tersebut misalnya untuk mendapatkan dana penelitian DIPA dengan 

pagu tertinggi, maka dosen diharuskan memiliki publikasi ilmiah yang telah 

dikutip oleh pihak lain (cited) dibuktikan melalui akun Google Scholar milik 

dosen masing-masing. 

 

Prodi maupun jurusan juga dapat diberikan peraturan serupa oleh pimpinan 

lembaga, misalnya prodi akan mendapat pembagian anggaran dana berlebih ji-

ka prodi memiliki jurnal yang rutin terbit hingga terpublikasi dibawah domain 

jurnal.isi-ska.ac.id. 
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BAB VI 

SIMPULAN 

 

 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Tidak tercantumnya ISI Surakarta di peringkat webometrics (tabel 22, hala-

man 40) karena indikator yang didapat masih rendah. Indikator tersebut adalah 

presence, impact, openness, dan excellence. 

2. Tercatat aktifitas masyarakat atau civitas akademika yang menyebarkan kon-

ten/informasi dari situs web ISI Surakarta melalui akun sosial media mereka 

juga tergolong sangat rendah (tabel 7, halaman 27). Hal ini termasuk salah sa-

tu faktor yang menyebabkan indikator impact bernilai rendah. 

3. Data komparasi anchor teks (tabel 17, halaman 35) menunjukkan bahwa ting-

kat kepercayaan pengisi konten situs web pihak ketiga terhadap situs web ISI 

Surakarta masih rendah dibanding terhadap situs web ISI Yogyakarta dan ISI 

Denpasar. 

4. Data komparasi anchor teks (tabel 18, halaman 36) menunjukkan bahwa ting-

kat popularitas situs web ISI Surakarta bagi para pengisi konten situs web pi-

hak ketiga masih rendah dibanding terhadap situs web ISI Yogyakarta dan ISI 

Denpasar. 

5. Publikasi ilmiah ISI Surakarta menurut Google Scholar lebih banyak diban-

ding ISI Yogyakarta namun ISI Denpasar memiliki jumlah yang jauh lebih ba-

nyak (tabel 20, halaman 37). 

6. Selama tiga bulan (13 Juli-13 Oktober 2013), ISI Surakarta mengalami penu-

runan jumlah presence hingga 20,59% (tabel 23, halaman 41) yang disebabkan 

oleh de-indeks Google karena situs web tidak dapat diakses. 

7. Untuk mempercepat peningkatan presence dan impact peringkat webometrics 

maka kebijakan pimpinan lembaga yang dapat diambil berupa mengubah bu-

daya civitas akademika dari offline menjadi online dengan mewajibkan SDM 

ISI Surakarta untuk aktif mengunggah informasi, konten, dan publikasi ilmiah, 

termasuk membagikannya dalam sosial media. 
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8. Untuk mempercepat peningkatan openness dan excellence peringkat webome-

trics maka kebijakan pimpinan lembaga yang dapat diambil berupa mewajib-

kan dosen menggunakan akun Google Scholar sebagai alat ukur keaktifan me-

nulis jurnal, menargetkan jurnal agar terakreditasi, dan meningkatkan kuanti-

tas dan kualitas penelitian institusi dengan menargetkan masuk dalam kelom-

pok Madya. 

9. Untuk meningkatkan peraihan peringkat webometrics maka pimpinan lembaga 

dapat memperketat persyaratan terhadap dosen dengan mencontoh seperti 

yang dilakukan DIKTI terhadap institusi. 
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LAMPIRAN 1 

PERINGKAT WEBOMETRICS 

 

 

 

Gambar 19. Peringkat webometrics ISI Yogyakarta (111) dan ISI Denpasar (135) 



 58 

LAMPIRAN 2 

PROFIL 

 

 

A. Tampak depan situs web institusi 

 

Gambar 20. Tampak depan situs web isi.ac.id 
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Gambar 21. Tampak depan situs web isi-dps.ac.id 
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Gambar 22. Tampak depan situs web isi-ska.ac.id 
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B. Judul dan Kata Kunci 

 

Gambar 23. Judul situs web 

 

 

Gambar 24. Kata kunci situs web 

 

C. Domain Register 

 

Gambar 25. Domain register isi.ac.id melalui laman whois.domaintools.com 

(situs web ISI Yogyakarta dibuat pada tanggal 28 Juni 2000) 
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Gambar 26. Domain register isi-dps.ac.id melalui laman whois.domaintools.com 

(situs web ISI Denpasar dibuat pada tanggal 4 Mei 2005) 

 

 

Gambar 27. Domain register isi-ska.ac.id melalui laman whois.domaintools.com 

(situs web ISI Surakarta dibuat pada tanggal 1 Agustus 2006) 
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LAMPIRAN 3 

WEBOMETRICS 13 JULI 2013 

 

 

A. Presence 

1. Domain Utama 

 

Gambar 28. Jumlah halaman isi.ac.id sebanyak 92.600 

 

 

Gambar 29. Jumlah halaman isi-dps.ac.id sebanyak 49.600 
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Gambar 30. Jumlah halaman isi-ska.ac.id sebanyak 13.600 

 

2. Sampel Unit Subdomain dan Usia 

a. FSP 

 

Gambar 31. Jumlah halaman fsp.isi.ac.id sebanyak 155 
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Gambar 32. Tanggal lahir fsp.isi.ac.id adalah 31 Juli 2007 

 

 

Gambar 33. Jumlah halaman fsp.isi-dps.ac.id sebanyak 46 

 

 

Gambar 34. Tanggal lahir fsp.isi-dps.ac.id adalah 4 Maret 2009 
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Gambar 35. Jumlah halaman fsp.isi-ska.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 36. Tanggal lahir fsp.isi-ska.ac.id adalah 4 April 2013 

 

b. FSR/FSRD 

 

Gambar 37. Jumlah halaman fsr.isi.ac.id sebanyak 307 
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Gambar 38. Tanggal lahir fsr.isi.ac.id adalah 26 Mei 2006 

 

 

Gambar 39. Jumlah halaman fsrd.isi-dps.ac.id sebanyak 415 

 

 

Gambar 40. Tanggal lahir fsrd.isi-dps.ac.id adalah 15 Juni 2008 
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Gambar 41. Jumlah halaman fsrd.isi-ska.ac.id sebanyak 119 

 

 

Gambar 42. Tanggal lahir fsrd.isi-ska.ac.id adalah 24 Februari 2011 

 

3. Rich Files 

a. PDF 

 

Gambar 43. Jumlah dokumen PDF pada isi.ac.id sebanyak 97 
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Gambar 44. Jumlah dokumen PDF pada isi-dps.ac.id sebanyak 4.520 

 

 

Gambar 45. Jumlah dokumen PDF pada isi-ska.ac.id sebanyak 408 
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b. DOC 

 

Gambar 46. Jumlah dokumen DOC pada isi.ac.id sebanyak 9 

 

 

Gambar 47. Jumlah dokumen DOC pada isi-dps.ac.id sebanyak 222 
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Gambar 48. Jumlah dokumen DOC pada isi-ska.ac.id sebanyak 93 

 

c. DOCX 

 

Gambar 49. Jumlah dokumen DOCX pada isi.ac.id sebanyak 1 

 

 

Gambar 50. Jumlah dokumen DOCX pada isi-dps.ac.id sebanyak 55 
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Gambar 51. Jumlah dokumen DOCX pada isi-ska.ac.id sebanyak 3 

 

d. PPT 

 

Gambar 52. Jumlah dokumen PPT pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 53. Jumlah dokumen PPT pada isi-dps.ac.id sebanyak 33 
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Gambar 54. Jumlah dokumen PPT pada isi.ac-ska.id sebanyak 6 

 

e. PPTX 

 

Gambar 55. Jumlah dokumen PPTX pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 56. Jumlah dokumen PPTX pada isi-dps.ac.id sebanyak 0 
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Gambar 57. Jumlah dokumen PPTX pada isi-ska.ac.id sebanyak 0 

 

f. PS 

 

Gambar 58. Jumlah dokumen PS pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 59. Jumlah dokumen PS pada isi-dps.ac.id sebanyak 0 
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Gambar 60. Jumlah dokumen PS pada isi-ska.ac.id sebanyak 0 

 

g. EPS 

 

Gambar 61. Jumlah dokumen EPS pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 62. Jumlah dokumen EPS pada isi-dps.ac.id sebanyak 0 
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Gambar 63. Jumlah dokumen EPS pada isi-ska.ac.id sebanyak 0 

 

B. Impact 

1. Summary 

 

Gambar 64. Total baclinks (11.468), referring domains (510), ekstensi .edu (3), 

dan sosial media (twitter:531, facebook like:176, facebook shares:260) 

dari isi.ac.id 
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Gambar 65. Total baclinks (8.865), referring domains (403), ekstensi .edu (1), dan 

sosial media (facebook like:25, facebook shares:69) dari isi-dps.ac.id 

 

 

Gambar 66. Total baclinks (6.677), referring domains (395), ekstensi .edu (4), dan 

sosial media (twitter:7) dari isi-ska.ac.id 
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2. Anchor Teks 

a. Phrases 

 

Gambar 67. Sepuluh teratas anchor teks frasa dari isi.ac.id 

 

 

Gambar 68. Sepuluh teratas anchor teks frasa dari isi-dps.ac.id 
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Gambar 69. Sepuluh teratas anchor teks frasa dari isi-ska.ac.id 

 

b. Terms 1 words 

 

Gambar 70. Sepuluh teratas anchor teks satu kata dari isi.ac.id 



 80 

 

Gambar 71. Sepuluh teratas anchor teks satu kata dari isi-dps.ac.id 

 

 

Gambar 72. Sepuluh teratas anchor teks satu kata dari isi-ska.ac.id 



 81 

c. Terms 2 words 

 

Gambar 73. Sepuluh teratas anchor teks dua kata dari isi.ac.id 

 

 

Gambar 74. Sepuluh teratas anchor teks dua kata dari isi-dps.ac.id 
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Gambar 75. Sepuluh teratas anchor teks dua kata dari isi-ska.ac.id 

 

d. Terms 3 words 

 

Gambar 76. Sepuluh teratas anchor teks tiga kata dari isi.ac.id 
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Gambar 77. Sepuluh teratas anchor teks tiga kata dari isi-dps.ac.id 

 

 

Gambar 78. Sepuluh teratas anchor teks tiga kata dari isi-ska.ac.id 
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e. Terms 4 words 

 

Gambar 79. Sepuluh teratas anchor teks empat kata dari isi.ac.id 

 

 

Gambar 80. Sepuluh teratas anchor teks empat kata dari isi-dps.ac.id 
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Gambar 81. Sepuluh teratas anchor teks empat kata dari isi-ska.ac.id 

 

C. Openness 

 

Gambar 82. Jumlah publikasi ilmiah isi.ac.id sejak tahun 2009 sebanyak 142 
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Gambar 83. Jumlah publikasi ilmiah isi-dps.ac.id sejak tahun 2009 sebanyak 

1.450 

 

 

Gambar 84. Jumlah publikasi ilmiah isi-ska.ac.id sejak tahun 2009 sebanyak 358 
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D. Excellence 

 

Gambar 85. Pencarian melalui scimagojr.com: tidak ada jurnal seni dari Indonesia 

dalam daftar Scopus 

 



 88 

 

Gambar 86. Pencarian melalui adat.crl.edu: tidak ada jurnal seni dari Indonesia 

dalam daftar Scopus 
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LAMPIRAN 4 

WEBOMETRICS 13 OKTOBER 2013 

 

 

A. Presence 

1. Domain Utama 

 

Gambar 87. Jumlah halaman isi.ac.id sebanyak 87.500 

 

 

Gambar 88. Jumlah halaman isi-dps.ac.id sebanyak 48.100 
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Gambar 89. Jumlah halaman isi-ska.ac.id sebanyak 10.800 

 

2. Sampel unit subdomain 

a. FSP 

 

Gambar 90. Jumlah halaman fsp.isi.ac.id sebanyak 174 
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Gambar 91. Jumlah halaman fsp.isi-dps.ac.id sebanyak 45 

 

 

Gambar 92. Jumlah halaman fsp.isi-ska.ac.id sebanyak 10 
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b. FSR/FSRD 

 

Gambar 93. Jumlah halaman fsr.isi.ac.id sebanyak 327 

 

 

Gambar 94. Jumlah halaman fsrd.isi-dps.ac.id sebanyak 405 
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Gambar 95. Jumlah halaman fsrd.isi-ska.ac.id sebanyak 120 

 

3. Rich Files 

a. PDF 

 

Gambar 96. Jumlah dokumen PDF pada isi.ac.id sebanyak 102 
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Gambar 97. Jumlah dokumen PDF pada isi-dps.ac.id sebanyak 3.810 

 

 

Gambar 98. Jumlah dokumen PDF pada isi-ska.ac.id sebanyak 424 
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b. DOC 

 

Gambar 99. Jumlah dokumen DOC pada isi.ac.id sebanyak 9 

 

 

Gambar 100. Jumlah dokumen DOC pada isi-dps.ac.id sebanyak 225 



 96 

 

Gambar 101. Jumlah dokumen DOC pada isi-ska.ac.id sebanyak 92 

 

c. DOCX 

 

Gambar 102. Jumlah dokumen DOCX pada isi.ac.id sebanyak 1 

 

 

Gambar 103. Jumlah dokumen DOCX pada isi-dps.ac.id sebanyak 59 
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Gambar 104. Jumlah dokumen DOCX pada isi-ska.ac.id sebanyak 3 

 

d. PPT 

 

Gambar 105. Jumlah dokumen PPT pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 106. Jumlah dokumen PPT pada isi-dps.ac.id sebanyak 34 
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Gambar 107. Jumlah dokumen PPT pada isi-ska.ac.id sebanyak 6 

 

e. PPTX 

 

Gambar 108. Jumlah dokumen PPTX pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 109. Jumlah dokumen PPTX pada isi-dps.ac.id sebanyak 0 
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Gambar 110. Jumlah dokumen PPTX pada isi-ska.ac.id sebanyak 2 

 

f. PS 

 

Gambar 111. Jumlah dokumen PS pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 112. Jumlah dokumen PS pada isi-dps.ac.id sebanyak 0 
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Gambar 113. Jumlah dokumen PS pada isi-ska.ac.id sebanyak 0 

 

g. EPS 

 

Gambar 114. Jumlah dokumen EPS pada isi.ac.id sebanyak 0 

 

 

Gambar 115. Jumlah dokumen EPS pada isi-dps.ac.id sebanyak 0 
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Gambar 116. Jumlah dokumen EPS pada isi-ska.ac.id sebanyak 0 

 

B. Impact 

 

Gambar 117. Total baclinks (35.705), referring domains (642), ekstensi .edu (18), 

dan sosial media (twitter:576, facebook like:177, facebook shares:286) 

dari isi.ac.id 



 102 

 

Gambar 118. Total baclinks (12.355), referring domains (401), ekstensi .edu (8), 

dan sosial media (google plus:1, facebook like:28, facebook shares:77) 

dari isi-dps.ac.id 
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Gambar 119. Total baclinks (8.344), referring domains (527), ekstensi .edu (7), 

dan sosial media (twitter:7) dari isi-ska.ac.id 
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C. Openness 

 

Gambar 120. Jumlah publikasi ilmiah isi.ac.id sejak tahun 2009 sebanyak 195 

 

 

Gambar 121. Jumlah publikasi ilmiah isi-dps.ac.id sejak tahun 2009 sebanyak 

1.480 

 

Gambar 122. Jumlah publikasi ilmiah isi-ska.ac.id sejak tahun 2009 sebanyak 379 
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